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ABSTRAK 

 
Nama : Adinda Putri Irmansyah Lubis 

Nim : 1930200047 

Judul : Peran Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan 

   Dalam Meningkatkan Kreativitas Warga Binaan Pemasyarakatan  

   Melalui Kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) 

 

 Lembaga Pemasyarakatan atau sering dikenal dengan sebutan Lapas merupakan 

sebuah tempat untuk melakukan pembinaan terhadap narapidana dan anak didik 

pemasyarakatan (Warga Binaan Pemasyarakatan) dimana mereka telah dinyatakan 

bersalah oleh pengadilan. Warga binaan selama berada didalam Lapas tidak hanya 

berdiam diri dibalik jeruji besi sambil menunggu masa hukumannya selesai, tetapi selama 

di Lapas warga binaan juga dibekali ilmu dan diberikan pembinaan agar kembali menjadi 

manusia yang seutuhnya.  

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apa saja kegiatan Bimbingan Kerja 

(BIMKER) yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan, untuk 

mengetahui bagaimana peran pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan dalam meningkatkan kreativitas warga binaan melalui kegiatan 

Bimbingan Kerja (BIMKER) tersebut, dan untuk mengetahui tantangan dan hambatan 

apa saja yang dihadapi pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan 

dalam membina warga binaan. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan metode deskriptif. 

Dengan informan penelitian 8 orang. Sebagai sumber data primer 1 orang kepala Lapas  2 

orang pegawai Lapas dan sebagai sumber data sekunder 5 orang warga binaan yang 

diambil 1 orang dari setiap ketua kegiatan di BIMKER Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Padangsidimpuan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara bebas, 

observasi, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian yaitu kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) di Lapas Kelas IIB 

Padangsidimpuan ada 5 yaitu pangkas rambut, kerajinan tangan (handycrafts), 

pertukangan kayu, menjahit dan las listrik. Peran pegawai Lapas dalam meningkatkan 

kreativitas warga binaan pemasyarakatan melalui kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) 

ada 2 yaitu memberikan motivasi (motivator) dan membina kegiatan Bimbingan Kerja 

(BIMKER). Pembinaan kegiatan kerja dilakukan dengan 2 cara yaitu pembinaan berupa 

interaksi secara langsung dan pembinaan berencana. Adapun tantangan dan hambatan 

yang dihadapi pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan yaitu 

jumlah warga binaan yang melebihi kapasitas ( jumlah warga binaan 741 orang, kapasitas 

daya tampung lapas hanya 456 orang dan jumlah pegawai Lapas 64 orang), kurangnya 

jumlah pegawai yang bertugas di BIMKER Lapas dan kurangnya tenaga ahli pegawai 

BIMKER di Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan. 

 

 

 

Kata Kunci: Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan, BIMKER, Padangsidimpuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

            Lembaga Pemasyarakatan (disingkat LP atau LAPAS) merupakan sebuah 

tempat untuk melakukan pembinaan terhadap narapidana dan anak didik 

pemasyarakatan (Warga Binaan) di Indonesia. Tujuan pembinaan terhadap warga 

binaan dapat diklasifikasikan menjadi dua. Pertama, mencegah kembali terjadinya 

tindak pidana, memulihkan keseimbangan, dan menyelesaikan konflik. Kedua 

adalah memperbaiki perilaku warga binaan.1 

            Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) merupakan tempat bagi Warga Binaan 

Pemasyarakatan (WBP) dimana mereka telah dinyatakan bersalah oleh pengadilan 

dan mereka ditetapkan sebagai tahanan sementara karena telah melakukan 

pelanggaran hukum yang bersifat merugikan dirinya sendiri maupun oranglain. 

            Warga binaan adalah orang yang sedang menjalani sanksi atau hukuman 

karena melakukan tindak kejahatan. Tempat warga binaan dalam menerima 

hukum pidana itu disebut dengan lembaga pemasyarakatan.  

 

 1Ahmad Syaifuddin, Nunuk Giari Murwandani. 2015. “Pembinaan Warga Binaan Di 

Lembaga Pemasyarakatan Lamongan Melalui Keterampilan Kerajinan”, Jurnal Pendidikan Seni 

Rupa, Volume.03,No.2. hal.127. https://scholar.google.com/scholar?start=0& q=jurnal+tentang+ 

peran+pegawai+lapas+dalam+meningkatkan+kreativitas+warga+binaan+pemasyarakatan+&hl=id

&as_sdt=0,5#d=gs_qabs&t=1673301897469&u=%23p%3DSGqEIMEZzyQJ. Di akses pada 

tanggal 20 Desember 2022 pada pukul 13:10 WIB. 
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   Secara umum warga binaan merupakan orang yang kurang mendapat 

perhatian, baik dari masyarakat maupun keluarganya. Oleh karena itu sangat perlu 

perhatian yang cukup dari petugas lembaga pemasyarakatan untuk dapat 

memulihkan rasa percaya diri warga binaan tersebut.2 

 Pasal 1 Ayat 1 Undang-undang No.22 Tahun 2022 yaitu “Lembaga 

Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut Lapas adalah lembaga atau tempat yang 

menjalankan fungsi pembinaan terhadap narapidana.3 

 Tujuan lapas sebenarnya berfungsi meniadakan atau mengurangi hak-

hak yang dimiliki oleh seorang narapidana/warga binaan dan tahanan seringkali 

menimbulkan beban, disatu sisi mengurangi kebebasan seseorang, tetapi disisi 

lain harus menjunjung tinggi nilai-nilai hak asasi manusia. 

                Sebagai upaya untuk mencapai reintegrasi sosial, Lapas melakukan 

pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian terhadap warga binaan. 

Pembinaan kepribadian yang ditujukan kepada narapidana/ warga binaan 

pemasyarakatan agar mampu mengubah perilakunya melalui peningkatan 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kesadaran berbangsa dan bernegara, 

serta lebih mengetahui tentang hukum.  

 

 2Yoga Pratama, Tinjauan Kriminologi Terhadap Warga Binaan Yang Melarikan Diri, 

(Fakultas Hukum, Universitas Lampung, 2016), hlm. 23. 

 3UU No.22 Tahun 2022. https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/218804/uu-no-22-

tahun2022#:~:text=UU%20%ini%20mengatur%20mengenai%20Sistem,dengan%20menjunjung%

20tinggi%20penghormatan%2C%20perlindungan%2C. Di akses pada tanggal 16 Februari 2023 

pada pukul 07.56 WIB. 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/218804/uu-no-22-tahun2022#:~:text=UU%20%ini%20mengatur%20mengenai%20Sistem,dengan%20menjunjung%20tinggi%20penghormatan%2C%20perlindungan%2C
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/218804/uu-no-22-tahun2022#:~:text=UU%20%ini%20mengatur%20mengenai%20Sistem,dengan%20menjunjung%20tinggi%20penghormatan%2C%20perlindungan%2C
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/218804/uu-no-22-tahun2022#:~:text=UU%20%ini%20mengatur%20mengenai%20Sistem,dengan%20menjunjung%20tinggi%20penghormatan%2C%20perlindungan%2C
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            Sedangkan untuk pembinaan kemandirian merupakan program yang 

diberikan kepada narapidana agar mampu mempersiapkan diri dalam memenuhi 

kebutuhan hidup setelah bebas dari masa pidana. Program ini berupa keterampilan 

kerja, serta bimbingan kerja (BIMKER) dan produksi.4 

            Warga binaan selama berada di Lapas, mereka tidak hanya berdiam diri di 

balik jeruji besi sambil menunggu masa hukumannya berakhir. Tetapi selama 

berada di Lapas para warga binaan justru dibekali dengan berbagai ilmu dan 

pengetahuan yang sangat bermanfaat oleh pegawai Lapas, yang diantaranya 

adalah ilmu tentang keagamaan, pendidikan dan keterampilan, khususnya yaitu 

pengembangan minat dan bakat warga binaan dalam meningkatkan kreativitas. 

Pengembangan minat dan bakat yang diberikan oleh pegawai Lapas sangat 

membantu warga binaan dalam meningkatkan kreativitas dalam berkarya sesuai 

dengan kemampuan yang mereka miliki. Disamping itu, pembinaan ini juga 

bertujuan untuk melatih kemandirian warga binaan agar setelah keluar dari Lapas 

mereka dapat menciptakan lapangan kerja sendiri. 

            Bentuk kegiatan bimbingan atau latihan kemandirian dilakukan melalui 

berbagai kegiatan pelatihan kerja yang bermanfaat bagi warga binaan terutama 

pada registrasi sosial agar mereka diterima dengan layak oleh masyarakat lainnya. 

 

 4 Indonesia. Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1991 tentang Pembinaan dan 

Pembimbing Warga Binaan Pemasyarakatan, Pasal 3 huruf h dan i. 
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Secara umum, bentuk bimbingan bagi warga binaan dilakukan melalui dua 

kegiatan utama, yaitu bimbingan kepribadian dan bimbingan kemandirian. 

   Dari sinilah Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) berperan sangat 

penting untuk mengawal warga binaan dan mempersiapkan bimbingan 

kemandirian terhadap warga binaan, pembinaan perilaku dan pembentukan 

karakter yang lebih baik lagi agar para warga binaan menjadi manusia seutuhnya 

yang berkelakuan baik. Dapat menyadari segala kesalahan yang telah dilakukan, 

dapat memperbaiki diri dan tidak lagi mengulangi kesalahan yang sama sehingga 

dapat kembali menjadi masyarakat yang taat dengan hukum sebagai warga negara 

yang baik dan bertanggung jawab.  

 Sesuai dengan Firman Allah dalam Q.S At-Taubah: 105 

مْ 
ُ
ك
َ
عَمَل  ُ اللّٰه فَسَيَرَى  وْا 

ُ
اعْمَل غَيْبِ وَقُلِ 

ْ
ال عٰلِمِ  ى 

ٰ
اِل وْنَ  وَسَتُرَدُّ مُؤْمِنُوْنََۗ 

ْ
وَال هٗ 

ُ
وَرَسُوْل  

وْنََۚ 
ُ
نْتُمْ تَعْمَل

ُ
مْ بِمَا ك

ُ
ئُك ِ هَادَةِ فَيُنَب 

 ١٠٥وَالشَّ

Artinya: 

 Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
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 Surah At-Taubah Ayat 105 memotivasi manusia atau umat Islam untuk 

beramal dan bekerja. Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menjelaskan bahwa:  

“Janganlah berhenti, melainkan teruslah beramal.5 

   Ayat ini mengajarkan bahwa umat Islam harus melakukan amal dan 

bekerja dengan ikhlas dan bersungguh-sungguh. Selain itu, amal yang dilakukan 

juga tidak boleh bertujuan untuk riya’. Amal yang dilakukan haruslah ikhlas dan 

karena Allah. 

   Selain itu, dalam ayat ini juga disampaikan bahwa Allah melihat amal 

manusia itu bukan dari hasilnya, akan tetapi dari proses atau usahanya. Hal itu 

tercermin dari kata yang digunakan dalam ayat ini yaitu amalakum, yang berarti 

amalmu, pekerjaanmu, dan usahamu.  

   Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan, salah satu program yang 

diutamakan di Lapas adalah program kegiatam Bimbingan Kerja (BIMKER). 

Bimbingan Kerja (BIMKER) adalah kegiatan yang penting bagi warga binaan 

karena dengan adanya kegiatan bimbingan kerja, warga binaan bisa 

mengembangkan minat dan bakatnya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.    

Dengan adanya bimbingan kerja, warga binaan diharapkan mampu menerapkan 

ilmu yang telah diperoleh agar dapat membuka usaha sendiri sesuai dengan 

 

 5Departemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahannya (Semarang: Karya Toha Putra), 

hlm. 203. 
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kemampuan dan bakat yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan cara yang halal. 

   Program kegiatan bimbingan kerja (BIMKER) ini ada tersedia beberapa 

macam jenis kegiatan antara lain, bidang kerajinan tangan (handycrafts), pangkas 

rambut, pertukangan kayu, menjahit dan las listrik. Pelaksanaan kegiatan 

bimbingan kerja ini selalu diawali melalui pelatihan-pelatihan seperti: pelatihan 

membuat kerajinan tangan, pelatihan menjahit, pelatihan mengolah kayu 

(pertukangan kayu), pelatihan memangkas, pelatihan las listrik dan biasanya 

pelatihan dalam bimbingan kerja ini diawali dengan arahan dan bimbingan oleh 

pegawai Lapas, penyampaian materi dan dilanjutkan dengan praktik langsung 

mengenai materi yang disampaikan.6 

   Kegiatan bimbingan kerja (BIMKER) dilaksanakan setiap harinya 

sesuai dengan jadwal jam kerja yang telah ditentukan. Pegawai Lapas yang 

bertugas di bagian Bimbingan Kerja (BIMKER) terus menerus mengarahkan 

warga binaan dengan memberikan motivasi dan ide-ide terbaru yang sesuai 

dengan pesanan baik itu dari luar maupun dari pegawai yang bertugas didalam 

Lapas, dan setelah itu warga binaan ditugaskan untuk membuat kreasi mereka 

sesuai dengan arahan yang sudah diberikan oleh pegawai Lapas. 

 

 6Observasi awal Kegiatan Bimbingan Kerja di Lembaga Pemasyarakatan  Kelas IIB 

Padangsidimpuan, Padangsidimpuan, 15 Februari 2023 pada pukul 12.10 WIB. 
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  Pelaksanaan kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) dilaksanakan dengan 

pengawasan yang ketat dari pegawai Lapas yang bertugas dibagian BIMKER. 

Mereka yang mengikuti kegiatan BIMKER ini harus diawasi oleh para pegawai 

Lapas, karena didalam bengkel bimker ada banyak benda tajam yang bisa 

digunakan oleh warga binaan sehingga ketika bekerja mereka harus terus 

diarahkan dan diawasi agar tetap tertib dan terjaga dalam melaksanakan kegiatan 

yang ada dalam Bimbingan Kerja (BIMKER) tersebut. 

 Karena apabila tidak ada pengawasan yang ketat dari pegawai Lapas 

maka bisa terjadi keributan dan hal yang tidak diinginkan dalam kegiatan tersebut, 

seperti: adanya pertengkaran karena perbedaan pendapat yang menyebabkan 

warga binaan bisa bermalas-malasan untuk melanjutkan kegiatan kerjanya, 

kemudian bermalas-malasan untuk berkreasi, dan adanya perilaku menyimpang/ 

diam-diam mengkonsumsi narkoba, untuk menghindari hal-hal tersebut maka 

disini pegawai Lapas harus terus mengawasi warga binaan yang sedang 

mengikuti/melaksanakan kegiatan yang ada dibagian Bimbingan Kerja 

(BIMKER) sampai dengan selesai, dan setelah selesai melaksanakan kegiatan 

mereka dipastikan tidak membawa senjata tajam yang sudah selesai digunakan 

agar tidak terjadi hal-hal yang membahayakan mereka ketika kembali masuk ke 

dalam sel penjara.  
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 Di Lapas bukan hanya warga binaan yang berada dibagian BIMKER saja 

yang diawasi, akan tetapi semua kegiatan warga binaan yang ada di Lapas harus 

diawasi oleh pegawai Lapas, ketika mereka masuk dan keluar dari dalam sel 

penjara mereka harus terus dikawal agar tetap tertib dalam melaksanakan berbagai 

kegiatan. 

     Akan tetapi terkadang ada juga mantan warga binaan yang telah selesai 

menjalani masa hukumannya tidak dapat berkembang baik karena dikucilkan oleh 

masyarakat, sehingga ia kembali mengulangi kejahatan atau perbuatan yang 

melanggar peraturan perundang-undangan. Kondisi ini didukung dengan 

wawancara yang dilakukan pada salah satu pegawai lapas bagian seksi kegiatan 

bimbingan kerja menyatakan bahwa: 

 “Sebagai pegawai yang memiliki tugas dibagian kegiatan Bimbingan 

 Kerja (BIMKER), salah satu peran kita disini yaitu menjadi motivator 

 yang memberikan motivasi dan mengarahkan warga binaan yang telah 

 bergabung di bidang kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) dengan 

 harapan agar mereka tetap mengembangkan skill yang sesuai dengan 

 minat dan bakat yang mereka miliki dan setelah bebas nanti mereka bisa 

 mengembangkan usaha sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki”.7 

    Berdasarkan hasil wawancara sementara peran pegawai Lapas dalam 

kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) ini sangat penting sebagai pembina yang 

memberikan motivasi dan memberikan arahan kepada Warga Binaan 

Pemasyarakatan (WBP) dalam meningkatkan kreativitas warga binaan untuk 

 

 7 Wawancara awal dengan Rudy Nasution, Kasubsi Giatja, di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Padang Sidempuan, 31 Januari 2023, pada pukul 12.05 WIB. 
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bekal kerja dikehidupan yang akan datang setelah mereka selesai menjalani masa 

hukuman yang dijalani selama mereka berada didalam Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Padangsidimpuan. 

    Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada 

pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan ditemukan bahwa 

kegiatan-kegiatan dibidang Bimbingan Kerja (BIMKER) yang dilakukan pegawai 

Lapas adalah pelatihan membuat kerajinan tangan (handycrafts), pelatihan 

mengolah kayu (pertukangan kayu), pelatihan menjahit, pelatihan memangkas 

rambut (tukang pangkas) dan pelatihan bagian las listrik.8 

            Pembinaan kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) yang diberikan 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan melalui pegawai Lapas 

kepada warga binaa sangat penting, karena pembinaan kegiatan bimbingan kerja 

dalam meningkatkan kreativitas warga binaan yang diberikan pegawai Lapas 

selama menjalani masa hukuman sangat bermanfaat bagi warga binaan. 

 Dengan artian hasil produk karya-karya atau jasa yang diberikan oleh 

Lapas dapat diterima oleh masyarakat dan dapat dipasarkan keluar dengan 

berbagai bentuk promosi dari para pegawai Lapas baik itu dengan cara promosi 

hasil karya warga binaan melalui akun sosial media (instagram Lapas) dan ada 

juga yang dipajang di Lapas sehingga pengunjung yang datang ke Lapas tertarik 

 

 8Observasi Awal di BIMKER Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan, Pada tanggal 15 

Februari 2023 pada pukul 12.12 WIB. 
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untuk membeli hasil karya dari warga binaan tersebut sehingga proses pembinaan 

kegiatan bimbingan kerja pada warga binaan dapat dikatakan berhasil, dan bisa 

membantu perekonomian untuk membuka usaha melalui kreativitas yang telah 

dimiliki warga binaan setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS).  

 Oleh karena itu agar warga binaan tersebut tetap semangat dalam 

mengikuti kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) tersebut maka sebagian hasil 

dari penjualan karya dari warga binaan dijadikan sebagai modal untuk membeli 

perlengkapan untuk membuat karya yang baru dan beberapa persen dibagikan 

kepada warga binaan sebagai premi (upah) dari hasil kerja warga binaan tersebut. 

            Maka berdasarkan permasalahan dan fenomena diatas peneliti merasa 

tertarik mengkaji lebih dalam lagi tentang bagaimana peran pegawai Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan dalam meningkatkan kreativitas 

warga binaan pemasyarakatan melalui kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER).  

 Sehingga peneliti mengangkat judul skripsi yaitu “Peran Pegawai 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan Dalam 

Meningkatkan Kreativitas Warga Binaan Pemasyarakatan Melalui Kegiatan 

Bimbingan Kerja (BIMKER)”. 

B. Fokus Masalah 

           Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka, fokus masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana peran pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
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IIB Padangsidimpuan dalam meningkatkan kreativitas warga binaan 

pemasyarakatan melalui kegiatan bimbingan kerja.  

            Disini saya sebagai peneliti ingin mengetahui lebih dalam lagi apa peran 

pegawai Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan dalam meningkatkan kreativitas 

warga binaan pemasyarakatan melalui kegiatan bimbingan kerja.  

C. Batasan Istilah 

1. Peran Pegawai 

 Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan dalam masyarakat. 

 Peran merupakan merupakan seperankat patokan yang membatasa apa 

perilaku yang mesti dilakukan seseorang dalam menduduki suatu posisi.9 

 Menurut Soerjono Soekanto Peran merupakan aspek dinamis kedudukan 

(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya.10 

        Peran pegawai adalah kewajiban seseorang sebagai unsur pelaksanaan 

dalam suatu organisasi atau perusahaan. Pegawai yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pegawai yang bertugas di Bimbingan Kerja (BIMKER) 

Lembaga Pemasyarakatan  Kelas IIB Padangsidimpuan. 

 

 9Edy Suhardono, Teori Peran Konsep, Derivasi dan Implikasi, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2018), hlm. 15. 

 10Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm.212. 
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2. Lembaga Pemasyarakatan  

Lembaga pemasyarakatan yang selanjutnya disebut LAPAS adalah 

tempat untuk melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik 

pemasyarakatan.11 

Lembaga pemasyarakatan adalah wadah pembinaan warga binaan yang 

berdasarkan sistem pemasyarakatan berupaya mewujudkan pembinaan yang 

intergratif.  

Integratif yaitu membina dan mengembalikan kesatuan hidup masyarakat 

yang baik dan berguna. Lembaga pemasyarakatan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan. 

3. Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) 

 Warga binaan pemasyarakatan adalah narapidana, anak binaan, dan 

klien.12 Warga binaan adalah seseorang yang dijatuhkan vonis bersalah oleh 

hakim dan harus menjalani hukuman. Warga binaan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah warga binaan laki-laki yang berada di bagian Bimbingan 

Kerja (BIMKER) Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan. 

4. Bimbingan Kerja (BIMKER) 

 Menurut Frank Parson bimbingan adalah bantuan yang diberikan 

kepada individu untuk memilih, mempersiapkan diri dan memangku suatu 

 

 11 Undang-undang Republik Indonesia Nomor: 22 Tahun 2022. 

 12https://jdih.kemenkeu.go.ig. Diakses pada tanggal 05 April 2023 pada pukul 08.43 Wib.  

https://jdih.kemenkeu.go.ig/
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jabatan, serta mendapatkan kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya.13 Kerja 

adalah kegiatan melakukan suatu pekerjaan untuk menghasilkan barang atau 

jasa guna memuaskan kebutuhan masyarakat.14 

 Bimbingan Kerja (BIMKER) merupakan salah satu program yang 

dijalankan oleh pihak Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan. Program 

Bimbingan Kerja (BIMKER) merupakan kunci utama dalam pengelolaan 

Lembaga pemasyarakatan/ Rumah Tahanan (RUTAN) karena dengan adanya 

Bimbingan Kerja (BIMKER) ini dapat menjadi wadah untuk memaksimalkan 

keterampilan warga binaan pemasyarakatan sehingga warga binaan  menjadi 

terampil dalam berkreasi dan dapat segera berintegrasi dengan masyarakat 

setelah selesai menjalani masa pidana.15   

 Bimbingan Kerja (BIMKER) yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah bimbingan kerja yang berada di Lembaga pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidempuan. 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan ini dirumuskan sebagai berikut: 

 

 13Anas Salahudin, Bimbingan Konseling, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hlm. 13. 

 14https://jdih.kemenkeu.go.id. Diakses pada tanggal 22 Februari 2023 pada pukul 17.55 

WIB. 

 15https://rutanrembang.kemenkumham.go.id/informasi-publik/program-pembinaan/pem 

binaan-kemandirian-narapidana?view=article&id=422. Diakses pada tanggal 22 Februari 2023 

pada pukul 17.27 WIB. 

https://jdih.kemenkeu.go.id/
https://rutanrembang.kemenkumham.go.id/informasi-publik/program-pembinaan/pem%20binaan-kemandirian-narapidana?view=article&id=422
https://rutanrembang.kemenkumham.go.id/informasi-publik/program-pembinaan/pem%20binaan-kemandirian-narapidana?view=article&id=422
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1. Apa saja kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) yang ada di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan? 

2. Bagaimana peran pegawai Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan dalam 

meningkatkan kreativitas warga binaan melalui kegiatan Bimbingan Kerja 

(BIMKER) tersebut? 

3. Tantangan dan hambatan apa saja yang dihadapi pegawai Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan dalam membina Warga 

Binaan Pemasyarakatan di Lapas? 

E. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apa saja kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) yang 

ada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peran pegawai Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Padangsidimpuan dalam meningkatkan kreativitas warga binaan 

melalui kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) tersebut. 

3. Untuk mengetahui tantangan dan hambatan apa saja yang dihadapi 

pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan dalam 

membina Warga Binaan Pemasyarakatan di Lapas. 
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F. Manfaat Penelitian 

     Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Praktis 

a. Menambah wawasan penulis tentang bagaimana Peran Pegawai 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padang Sidempuan dalam 

meningkatkan kreativitas Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) 

melalui kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER). 

b. Merupakan salah satu syarat untuk mecapai gelar Sarjana Bimbingan 

Konseling Islam (S.Sos) dalam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi. 

2. Secara Teoretis 

a. Sebagai penambahan wawasan dan pengetahuan yang lebih dalam 

tentang pembinaan pegawai Lapas terhadap warga binaan di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan. 

b. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain agar bisa mengembangkan 

keilmuan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi dalam Bimbingan 

Konseling Islam. 

c. Sebagai penambah bahan bacaan bagi Mahasiswa di Perpustakaan UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 
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d. Dalam hal ini juga berguna sebagai bahan pertimbangan peneliti lain 

yang akan diteliti peneliti yang selanjutnya dan sebagai bahan masukan 

bagi peneliti yang nantinya ingin meneliti dengan judul yang terkait 

dengan judul peneliti yaitu Peran Pegawai Lembaga Pemayarakatan 

Kelas IIB Padangsidimpuan Dalam Meningkatkan Kreativitas Warga 

Binaan Pemasyarakatan Melalui Kegiatan Bimbingan Kerja 

(BIMKER). 

G. Sistematika Pembahasan 

     Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai isi proposal ini 

dan agar lebih mudah dipahami maka diperlukan suatu sistematika penulisan 

yang sederhana sehingga pembaca tidak mengalami kesulitas dalam memahami 

isi proposal ini. Sistematika merupakan suatu pembahasan secara garis besar 

dari bab-bab yang akan dibahas. Maka penelitian ini menjadi 5 (lima) bab, 

antara bab satu dengan bab yang lain saling berhubungan. 

     Bab I Pendahuluan, didalamnya membahas tentang latar belakang 

masalah, fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, dan sistematikan penulisan. 

     Bab II Kajian Teori, didalamnya  membahas tentang Peran pegawai, 

Lembaga Pemasyarakatan, Warga Binaan Pemasyarakatan, Bimbingan Kerja 

(BIMKER), serta penelitian terdahulu. 
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    Bab III mengemukakan Metode Penelitian yang terdiri didalamnya 

berisikan lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, informan 

penelitian, sumber data, instrument pengumpulan data, teknik pemeriksaan 

keabsahan data, dan teknik analisis data. 

    Bab IV pembahasan tentang Hasil Penelitian yang telah didapatkan dari 

lapangan. Temuan umum: kondisi atau gambaran penelitian, keadaan subyek 

penelitian. Sedangkan Temuan khusus: Peran Pegawai Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan Dalam Meningkatkan Kreativitas 

Warga Binaan Pemasyarakatan Melalui Kegiatan Bimbingan Kerja 

(BIMKER), manfaat yang dirasakan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) 

setelah mengikuti kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER), didalamnya berisikan 

paparan data atau hasil penelitian dan pembahasan yang tersusun atas hasil-

hasil penelitian yang merupakan hasil analisis peneliti terhadap masalah yang 

telah dirumuskan dalam penelitian. 

    Bab V merupakan Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

    Penjelasan tentang teori pada pembahasan ini adalah konsep tentang 

peran pegawai Lembaga Pemasyarakatan dengan berbagai sub bahasannya. 

Teori pendukung dalam bahasan ini juga menjelaskan tentang kegiatan 

bimbingan kerja dan berbagai sub bahasannya ditambah dengan bahasan 

tentang Lembaga Pemasyarakatan. 

1. Peran 

  Peran merupakan seperangkat patokan, yang membatasi apa 

perilaku yang mesti dilakukan oleh seseorang, yang menduduki suatu 

posisi.16 

  Menurut Soerjono Soekanto Peran merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya.17  

2. Teori Peran 

  Teori peran (rule theory) adalah teori yang merupakan perpaduan 

dari berbagai teori, orientasi maupun disiplin ilmu. Selain psikologi, teori 

 

 16 Edy Suhardono, Teori Peran Konsep, Derivasi dan Implikasi, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2018), hlm.15. 

 17Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm.212. 
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peran berawal dari dan masih tetap digunakan dalam sosiologi dan 

antropologi. Dari ketiga bidang tersebut istilah “peran” diambil dari dunia 

teater.  

  Dalam teater seorang actor harus bermain sebagai seorang tokoh 

tertentu dalam dalam posisinya sebagai tokoh itu diharapkan untuk 

berperilaku secara tertentu. Posisi actor dalam teater (sandiwara) itu 

kemudian dianalogikan dengan posisi seseorang dalam masyarakat.18 

3. Pegawai Lembaga Pemasyarakatan 

 Pegawai Lembaga Pemasyarakatan atau yang lebih dikenal dengan 

POLSUSPAS (Kepolisian Khusus Pemasyarakatan) adalah ASN (Aparatur 

Sipil Negara) dibawah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia (KEMENKUMHAM RI) dan bukan merupakan bagian 

dari POLRI, yang bertugas dengan tanggung jawab pengawasan, 

pembinaan, keamanan, dan keselamatan narapidana dan tahanan. 

 Anggota POLSUSPAS tersebar diberbagai Instansi Pemerintah seperti 

RUTAN (Rumah Tahanan), LAPAS (Lembaga Pemasyarakatan), dan 

RUPBASAN (Rumah Penyimpanan Benda Sitaan Negara).19 

 

 18Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2011), hlm. 215. 

 19https://id.m.wikipedia.org/wiki/polsuspas#:~text=petugas%20lapas%20itu%20disebut%

20petugas,pemasyarakatan&20tidak%20mengganti%20menjadi%20polsus. Diakses pada tanggal 

05 April 2023 pada pukul 06.02 WIB. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/polsuspas#:~text=petugas%20lapas%20itu%20disebut%20petugas,pemasyarakatan&20tidak%20mengganti%20menjadi%20polsus
https://id.m.wikipedia.org/wiki/polsuspas#:~text=petugas%20lapas%20itu%20disebut%20petugas,pemasyarakatan&20tidak%20mengganti%20menjadi%20polsus
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4. Lembaga Pemasyarakatan 

a. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan 

   Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) adalah tempat untuk 

membina Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) yang mempunyai 

banyak program pembinaan yang sangat bermanfaat untuk warga 

binaan pemasyarakatan ketika nanti mereka sudah selesai menjalani 

masa pidana/hukumannya. 

   Hal tersebut dinamakan sistem pemasyarakatan yang tertuang 

dalam Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 pasal 1 angka 2 yang 

tertulis “Sistem Pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah 

dan batas serta cara pembinaan warga binaan pemasyarakatan agar 

menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak 

pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, 

dapat aktif berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar 

sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab”.20  

   Berdasarkan pemaparan dari beberapa konsep mengenai 

pemasyarakatan, maka dapat disimpulkan bahwa pemasyarakatan 

adalah suatu konsep yang dikembangkan untuk dapat membina, 

 

 20Victorio H.Situmorang, “Lembaga Pemasyarakatan Sebagai Bagian Dari Penegakan 

Hukum”, Jurnal Lembaga Pemasyarakatan, Volume 13 nomor 1, Maret 2019. Hlm. 86, 

http://dx.doi.org/10.30641/kebijakan.2019.V13.85-89. Diakses pada tanggal 19 Februari 2023 

pada pukul 08.44 WIB. 

http://dx.doi.org/10.30641/kebijakan.2019.V13.85-89
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mengayomi, dan memberikan proses memanusiakan kembali warga 

binaan yang ada di dalam lapas dengan cara-cara yang lebih humanis. 

b. Tugas Lembaga Pemasyarakatan 

   Lembaga pemasyarakatan mempunyai tugas melaksanakan 

pembinaan terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan sehingga 

menyadari kesalahannya, memperbaiki diri, tidak mengulangi tindak 

pidana lagi untuk selanjutnya dapat diterima kembali oleh lingkungan 

masyarakat yang baik dan bertanggung jawab. 

   Adapun tugas pokok lembaga pemasyarakatan dalam melakukan 

pembinaan adalah sebagai berikut: 

1) Melaksanakan pembinaan terhadap anak didik. 

2) Melakukan bimbingan sosial/kerohanian narapidana dan anak didik 

3) Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan hasil kerja 

4) Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib lembaga 

pemasyarakatan.21 

c. Fungsi Lembaga Pemasyarakatan 

    Fungsi utama dari Lapas adalah sebagai berikut: 

 

 21Andhika Rahmad S, dkk, “Tugas Dan Kewenangan Lembaga Pemasyarakatan 

Ambarawa Dalam Pembinaan Narapidana Sebagai Wujud Perlindungan Narapidana Sebagai 

Warga Negara”, Diponegoro Law Jurnal, Volume 5, Nomor 3, 2016. hlm. 7-9, http:// 

www.ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/dlr/. Diakses pada tanggal 05 Maret 2023 pada pukul 

22.58 WIB. 
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1) Menerima narapidana atau warga binaan yang telah diputus bersalah 

oleh pengadilan dengan pidana penjara 

2) Melakukan pembinaan dalam lembaga pemasyarakatan 

3) Melakukan upaya agar proses pembinaan dapat terlaksana dengan 

baik  

4) Melakukan koordinasi dengan sub sistem kepolisian atau kejaksaan 

manakala peserta didik pemasyarakatan tengah menjalani proses 

peradilan 

5) Menerima dan meneruskan permintaan grasi 

6) Menyiapkan pembebasan apabila waktu menjalankan pidana telah 

selesai 

7) Menyiapkan pembebasan bersyarat 

8) Menjaga dan memenuhi hak-hak narapidana yang diatur berdasarkan 

aturan perundang-undangan.22 

5. Warga Binaan Pemasyarakatan 

a. Pengertian Pembinaan 

   Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pembinaan adalah proses, 

dan perbuatan, cara membina, pembaharuan, penyempurnaan , usaha, 

 

 22Citra Angraeni Puspitasari, “Tanggung Jawab Pemerintahan Dalam Pelanggaran Hak 

Narapidana Dan Tahanan Pada Lembaga Pemasyarakatan/Rumah Tahanan”, Jurnal Panorama 

Hukum, Volume 3 Nomor 1, Juni 2018. hlm. 37, https://ejournal.Unikama .ac.id/ index .php/ jph 

/article/download/2342/1831/4239. Diakses pada tanggal 05 Maret 2023 pada pukul 22.32 WIB. 



23 
 

 
 
 

tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara budaya guna dan berhasil 

untuk memperoleh hasil yang lebih baik.23 

b. Pengertian Warga Binaan Pemasyarakatan 

   Warga binaan pemasyarakatan adalah narapidana, anak didik 

pemasyarakatan, dan klien pemasyarakatan. Warga binaan adalah 

seseorang yang dijatuhkan vonis bersalah oleh hakim dan harus 

menjalani hukuman. 

c. Hak-hak Warga Binaan 

   Perlindungan hukum atas hak-hak Narapidana di Indonesia 

sebenarnya telah diatur dalam Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 

tentang Hak Asasi Manusia, dan Undang-undang Nomor 22 Tahun 

2022 tentang Pemasyarakatan.  

   Inti perlindungan HAM Narapidana UU Pemasyarakatan ialah 

pada hakikatnya warga binaan pemasyarakatan sebagai insan dan 

sumber daya manusia harus diperlakukan dengan baik dan manusiawi 

dalam satu sistem pemasyarakatan yang terpadu.24 

 

 23Departemen dan Pendidikan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), Cet 2, hlm.23. 

 24https://lptlomboktengah.kemenkumham.go.id/berita-utama/hak-hak-warga-binaan-pe 

masyarakatan#:~:text=Hai%20%23SementonLapaskaLoteng!,22%20Tahun%202022%20tentang

%20Pemasyarakatan. Diakses pada tanggal 23 Februari 2023 pada pukul 01.12 WIB. 

https://lptlomboktengah.kemenkumham.go.id/berita-utama/hak-hak-warga-binaan-pe%20masyarakatan#:~:text=Hai%20%23SementonLapaskaLoteng!,22%20Tahun%202022%20tentang%20Pemasyarakatan
https://lptlomboktengah.kemenkumham.go.id/berita-utama/hak-hak-warga-binaan-pe%20masyarakatan#:~:text=Hai%20%23SementonLapaskaLoteng!,22%20Tahun%202022%20tentang%20Pemasyarakatan
https://lptlomboktengah.kemenkumham.go.id/berita-utama/hak-hak-warga-binaan-pe%20masyarakatan#:~:text=Hai%20%23SementonLapaskaLoteng!,22%20Tahun%202022%20tentang%20Pemasyarakatan
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   Seperti manusia biasa, narapidana memiliki hak yang sama tetapi 

faktanya sebagian hak istimewanya secara singkat dibatasi oleh negara. 

Berdasarkan atas dasar deklarasi HAM PBB 1948, hak warga negara yang 

dibatasi oleh negara untuk sementara waktu ketika menjadi narapidana 

yaitu:25  

1) Hak kebebasan bergerak 

2) Hak meninggalkan suatu negara, termasuk negaranya sendiri 

3) Hak mengemukakan pendapat, mencari menerima, dan memberi      

informasi 

4) Kebebasan berkumpul dan berserikat 

5) Hak memilih dan dipilih 

6) Hak memilih pekerjaan 

7) Hak menerima upah yang layak dan liburan 

8) Hak mendapatkan pengajaran secara leluasa 

9) Kebebasan dalam kebudayaan 

  Pada bagian lain peraturan hukum berdasarkan KUHP pasal 35, 

pencabutan hak yang dilakukan yaitu:  

 

 

 25Randi Pratama Afra, Herry Fernandes Butar Butar. 2021.  “Pemenuhan Hak Warga 

Binaan Pemasyarakatan Berdasarkan Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995”, Jurnal Menara 

Ilmu, Volume XV No.02, hal. 64. https://jurnal.umsb .ac.id/index.php/ menarailmu /article/ do w 

nload/2901/pdf. Diakses pada tanggal 20 Februari 2023 pada pukul 11.46 WIB. 
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1) Hak memegang jabatan 

2) Hak memasuki angkatan bersenjata 

3) Hak memilih dan dipilih 

4) Hak menjadi penasehat hukum dan perwalian 

5) Hak peran wali dari seorang bapak kepada anaknya 

6) Hak bekerja.  

 Hal ini mengandung ketentuan berupak hak hak narapidana yang 

telah dijabarkan pada poin sebelumnya. Sehingga demikian terdapat 

beberapa hak untuk dapat diperoleh oleh seorang warga binaan 

pemasyarakatan selama ia dapat untuk syarat syarat yang sudah ditentukan 

dalam UU (Undang-undang) dan ada pula hak yang bisa diperoleh tanpa 

adanya syarat yang sudah ditentukan untuk menjadi suatu wewenang bagi 

petugas Lapas sebagai pengayom dan pembinaan warga binaan, khususnya 

Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia (KEMENKUMHAM) dengan 

jajarannya dalam pemenuhan hak hak tersebut sehingga hak narapidana 

dapat dilindungi dan terpenuhi dengan baik.26 

 

 

 

 

 26Ibid., hal. 65.  
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6. Bimbingan Kerja (BIMKER) 

 Menurut Frank Parson bimbingan adalah bantuan yang diberikan 

kepada individu untuk memilih, mempersiapkan diri dan memangku suatu 

jabatan, serta mendapatkan kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya.27 

 Kerja adalah kegiatan melakukan suatu pekerjaan untuk 

menghasilkan barang atau jasa guna memuaskan kebutuhan masyarakat.28 

 Bimbingan Kerja (BIMKER) adalah salah satu progam utama yang 

ada di Lapas. Program bimbingan kerja ini sangat penting bagi warga 

binaan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padang 

Sidempuan, karena dengan adanya program bimbingan kerja ini para 

warga binaan merasa masa tahan mereka tidak sia sia karena sebagian 

waktu mereka habis untuk mengikuti kegiatan program bimbingan kerja 

(BIMKER) dan dengan adanya Bimbingan Kerja (BIMKER) ini warga 

binaan bisa menunjukkan skill yang mereka miliki dalam berkreativitas 

untuk menghasilkan suatu karya yang nantinya bisa menghasilkan uang/ 

penghasilan yang halal. 

 

 

 

 27Anas Salahudin, Bimbingan Konseling, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hlm. 13. 

 28https://jdih.kemenkeu.go.id. Diakses pada tanggal 22 Februari 2023 pada pukul 17.55 

WIB. 

https://jdih.kemenkeu.go.id/
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7. Kreativitas 

a. Pengertian Kreativitas 

   Daya cipta atau kreativitas adalah proses mental yang melibatkan 

pemunculan gagasan atau anggitan baru, atau hubungan baru antara 

gagasan dan anggitan yang sudah ada. Dari sudut pandang keilmuan, 

hasil dari pemikiran berdayacipta biasanya dianggap memiliki keaslian 

dan kepantasan.29 

   Kreativitas menurut Santrock yaitu kemampuan untuk 

memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang baru dan tidak biasa serta 

melahirkan suatu solusi yang unik terhadap masalah-masalah yang 

dihadapi. Menurut Mayesti kreativitas adalah cara berpikir dan 

bertindak atau menciptakan sesuatu yang original dan bernilai berguna 

bagi orang tersebut dan orang lain.30 

b. Strategi Meningkatkan Kreativitas Warga Binaan 

1) Sistem pelatihan, semua warga binaan wajib mengikuti berbagai  

sistem pelatihan yang ada sesuai dengan minat dan bakat warga 

binaan. 

 

 29https://id.m.wikipedia.org/wiki/Daya_cipta, diakses pada tanggal 06 Maret 2023 pada 

pukul 08.28 WIB. 

 30Masganti, dkk, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini (Teori dan Praktik), 

(Medan: Perdana Publishing, 2016), hlm. 1. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Daya_cipta
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2) Pemberian ide-ide terbaru, yaitu ide tentang kreasi yang lebih 

menarik yang nantinya akan dikerjakan oleh warga binaan. 

3) Pemberian contoh barang (kerajinan tangan) yang nantinya akan 

dibuat lebih menarik. 

4) Pemberian fasilitas yang cukup (bahan bahan untuk membuat 

kerajinan tangan). 

5) Pemberian premi (upah), warga binaan yang mengikuti pembinaan 

kemandirian akan diberikan premi (upah) sebesar 30% dari hasil 

penjualan produk. Premi (upah) diberikan sebagai apreasiasi 

sekaligus hak kepada Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) yang 

mengikuti program pembinaan kemandirian yang menghasilkan 

suatu produk bernilai jual.31 

6) Pengurangan masa tahanan, remisi bagi warga binaan yang rajin 

mengikuti pembinaan, baik pembinaan kemandirian maupun 

pembinaan kepribadian akan mendapatkan remisi sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh yang telah ditetapkan oleh 

lembaga pemasyarakatan.32 

 

 31https://jatim.kemenkumham.go.id, diakses pada tanggal 03 April 2023 pada pukul 13.23 

WIB. 

 32Intan Aliffia Yudiana, Yakub Cikusin, Retno Wulan Sekarsari, “Pembinaan Narapidana 

Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia”, Jurnal Respon Publik, Volume 13 No. 5 tahun 

2019, hlm. 16. http://jim.unisma.ac.id, diakses pada tanggal 23 Februari 2023 pada pukul 01.21 

WIB. 

https://jatim.kemenkumham.go.id/
http://jim.unisma.ac.id/
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c. Faktor Penghambat Dalam Melakukan Pembinaan Kreativitas WBP 

1) Kelebihan kapasitas 

2) Tidak seimbangnya petugas dengan jumlah warga binaan 

3) Kurangnya sarana dan prasarana 

4) Kurangnya dana anggaran 

5) Kurangnya pengetahuan dan kreativitas warga binaan 

6) Kurangnya pengawasan petugas, dari kurangnya pengawasan 

petugas masih terdapat warga binaan yang mengkonsumsi narkoba. 

7) Perbedaan kasus dan sifat, semakin bertambah banyaknya warga 

binaan, semakin banyak pula macam-macam kasus yang ada dilapas. 

Banyak warga binaan yang keras kepala sehingga sulit untuk diajak 

mengikuti pembinaan.33 

d. Indikator Kreativitas 

 Indikator adalah sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) 

petunjuk atau keterangan: seseorang yang akan melakukan suatu 

pekerjaan.34 Ada beberapa indikator kreativitas dalam bekerja yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

 33Ibid., hlm. 16-17. 

 34https://www.sodexo.co.id/indikator-kreativitas/. Diakses pada tanggal 09 Juli 2023 pada 

pukul 16.11 WIB. 

https://www.sodexo.co.id/indikator-kreativitas/
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1) Memiliki keterlibatan yang tinggi ketika sedang diskusi atau 

bekerja 

2) Memiliki dorongan yang tinggi saat mengerjakan setiap tugas 

3) Memiliki sikap penuh percaya diri kepada diri sendiri dan hasil 

pekerjaannya. 

4) Memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap berbagai informasi 

dan ilmu baru. 

5) Senang untuk mencari pengalaman baru dalam pekerjaan 

6) Memiliki sikap mandiri yang tinggi sehingga mampu bekerja 

sendiri atau secara tim. 

7) Memiliki inisiatif untuk melakukan pekerjaan sehingga tidak 

terkesan tidak peduli. 

8) Memiliki sikap senang ketika mengerjakan pekerjaan yang sulit 

9) Semangat, ulet, dan bertekun ketika sedang bekerja 

10) Selalu ingin tahu ketika diajak berdiskusi dan bekerja sama 

B. Penelitian Terdahulu 

      Adapun penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah:  

1. Yogi Alfiansyah Pane 

 Jurusan Bimbingan Konseling Islam IAIN Padangsidimpuan, Judul 

penelitian: “Peran Lembaga Pemasyarakatan Dalam Mempersiapkan 
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Keterampilan Narapidana Dilembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan”.  

 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitinya, maka penulis 

mengambil kesimpulan bahwa kegiatan mempersiapkan keterampilan 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan 

melalui kegiatan keterampilan yang diberikan untuk saat ini diantaranya 

adalah keterampilan pangkas, keterampilan souvenir, keterampilan las 

dan keterampilan pertukangan kayu. Dimana semua kegiatan ini berjalan 

dengan baik antara warga binaan dan petugas yang memberikan pelatihan 

keterampilan. 

 Faktor pendukung dalam kegiatan ini adalah kerja sama yang baik 

antara petugas dengan warga binaan, fasilitas yang disediakan serta 

pengetahuan warga binaan yang mengetahui kegiatan keterampilan. 

Sedangkan faktor penghambat dalam kegiatan ini adalah kurangnya 

fasilitas yang disediakan menjadi kendala dalam kegiatan ini. Ketika ada 

kendala dalam suatu kegiatan maka dari itu kerjasama antara petugas dan 

warga binaan menyiasati kendala tersebut agar bisa menemukan solusi 

dan kendala tersebut dapat diselesaikan. 

 Persamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan 

persamaannya adalah bahwa peran Lapas dan petugas sangat penting 
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dalam mempersiapkan karir warga binaan. Dan perbedaannya adalah 

peneliti ingin melihat dan mengetahui bagaimana peran pegawai 

Lembaga pemasyarakatan dalam meningkatkan kreativitas warga binaan 

melalui kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) terkhusus kepada warga 

binaan yang mengikuti kegiatan BIMKER dan ingin melihat apa 

kelebihan dan kekurangan dari kegiatan Bimbingan Kerja tersebut, 

sedangkan peneliti terdahulu berfokus kepada bagaimana peran Lapas 

dan apa yang disediakan Lapas untuk narapidana dalam mempersiapkan 

keterampilan narapidana selain itu peneliti terdahulu juga membahas 

dibidang lain seperti kegiatan dibidang olahraga. Bidang agama dan yang 

lainnya.. 

2. Taufik Hidayat  

 Jurusan Sosiologi Antropologi Universitas Negeri Semarang, Judul 

penelitian “Peranan Lembaga Pemasyarakatan Dalam Pembinaan 

Keterampilan Bagi Narapidana Kasus Di Lembaga Pemasyarakatan 

Purwokerto”. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitinya, maka 

penulis mengambil kesimpulan bahwa: maka penulis mengambil 

kesimpulan bahwa kegiatan mempersiapkan keterampilan narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Purwokerto melalui kegiatan keterampilan yang 

diberikan untuk saat ini diantaranya adalah keterampilan membuat sapu 
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glagah, keterampilan pembuatan souvenir, keterampilan pembuatan 

sangkar burung, keterampilan batik tulis, keterampilan pertukangan kayu, 

keterampilan perkebunan. 

 Pembinaan yang diberikan disesuaikan dengan bakat dan minat 

narapidana sehingga narapidana mengerti bahwa semua pembinaan yang 

diberikan tidak lain untuk kebaikan mereka yaitu agar mereka memiliki 

kesiapan untuk kembali dengan masyarakat ketika mereka bebas kelak. 

Sehingga narapidana mamatuhi aturan dan mengikuti setiap pembinaan 

dengan baik dan tanpa merasa terpaksa. Lembaga Pemasyarakatan juga 

memberikan hak-hak narapidana sebagai bagian dari masyarakat sesuai 

ketentuan yang berlaku sehingga tercipta suasana yang kondusif. 

Pembinaan yang diberikan berupa pembinaan kepribadian yang meliputi 

pembinaan keagamaan dan pembinaan moral, pembinaan kemandirian 

meliputi ketrampilan umum dan ketrampilan khusus dan asimilasi meliputi 

asimilasi ke dalam dan asimilasi keluar. 

 Persamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan 

persamaannya adalah bahwa peran Lapas dan petugas sangat penting 

dalam mempersiapkan keterampilan warga binaan. Dan perbedaannya 

adalah peneliti fokus dengan peran pegawai lapas dalam meningkatkan 

kreativitas warga binaan terkhusus kepada warga binaan yang mengikuti 
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kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Padangsidimpuan sedangkan peneliti terdahulu fokus kepada peranan 

Lapas dalam membina keterampilan narapidana. 

3. Fathur Khaira 

 Jurusan Bimbingan Konseling Islam UIN Ar-Rainy Darussalam 

Banda Aceh, judul penelitian “Peran Rutan Dalam Mengembangkan Karir 

Pada Warga Binaan di Cabang Rutan Lhoknga, Kabupaten Aceh Tengah”. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, maka penulis 

mengambil kesimpulan bahwa pengembangan karir narapidana yang 

dilakukan oleh Rutan Lhoknga melalui bentuk kegiatan kesenian dan 

keterampilan untuk mengembangkan karir warga binaan, antara lain 

pelatihan merajut, mengelas, menjahit serta servis hp, motor dan AC. Pada 

hari-hari tertentu juga diadakan program gotong royong, senam bersama 

untuk menjaga kebugaran fisik serta mempererat hubungan antara sesama 

warga binaan maupun petugas. Program Kepribadian juga diberikan 

kepada warga binaan, program yang diberikan seperti pengajian Al-Qur`an 

dan Kitab. 

 Persamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan 

persamaannya adalah bahwa peran Lapas dan petugas sangat penting 

dalam mempersiapkan karir warga binaan. Dan perbedaannya adalah 
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peneliti ingin melihat dan mengetahui bagaimana peran pegawai Lembaga 

pemasyarakatan dalam meningkatkan kreativitas warga binaan melalui 

kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) terkhusus kepada warga binaan 

yang mengikuti kegiatan BIMKER dan ingin melihat apa kelebihan dan 

kekurangan dari kegiatan Bimbingan Kerja tersebut, sedangkan peneliti 

terdahulu meneliti fokus dalam mengembangkan karir warga binaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di tempat Bimbingan Kerja (BIMKER) 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan, di Desa Salambue, 

Kecamatan Padang Sidempuan Tenggara, Kota Padangsidimpuan.  

Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini karena lokasi penelitian 

cukup strategis dan terletak di wilayah Padangsidimpuan yang mudah 

dijangkau dan lebih hemat biaya transportasi dan alasan yang kedua yaitu 

ketertarikan peneliti untuk lebih mengetahui lebih jauh bagaimana peran 

pegawai Lapas dalam membina warga binaan dalam meningkatkan 

kreativitas, karena pada dasarnya masih banyak orang yang mengira bahwa 

warga binaan di Lapas hanya berada didalam sel selama berada dalam masa 

tahanan akan tetapi setelah saya melakukan observasi awal ada banyak 

kegiatan yang dilakukan oleh warga binaan termasuk salah satunya adalah 

kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER). 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu yang digunakan penelitian dalam meneliti peran pegawai 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan dalam meningkatkan 
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kreativitas warga binaan melalui kegiatan bimbingan kerja (BIMKER), 

dilaksanakan pada bulan Januari 2023 sampai dengan bulan Juli 2023. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun yang 

dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan 

pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah dari 

pada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi.  

 Metode penelitian ini lebih suka menggunakan teknik analisis 

mendalam (in-depth analysis) yaitu mengkaji masalah secara kasus 

perkasus karena metodologi kulitatif yakin bahwa sifat suatu masalah satu 

akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya. Tujuan dari metodologi 

ini bukan suatu generalisasi tetapi pemahaman secara mendalam terhadap 

suatu masalah. 

 Menurut Sukmadinata dasar penelitian kualitatif adalah 

konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, 

interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang diinterpretasikan 

oleh setiap individu. Peneliti kualitatif percaya bahwa kebenaran adalah 
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dinamis dan dapat ditemukan hanya melalui penelaahan terhadap orang- 

orang melalui interaksinya dengan situasi sosial mereka.35 

 Menurut Denzin dan Licoln, kata kualitatif menyiratkan penekanan 

pada proses dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau belum diukur 

dari sisi kuantitas, jumlah, intensitas, atau frekuensinya.  

 Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman 

yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena 

sosial dan masalah manusia. 

 Menurut Sugiyono dikutip dari buku Nur Ahmadi Bi Rahmani, 

masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara, tentatif, dan 

berkembang atau berganti setelah peneliti berada di lapangan.36 Pada 

pendekatan ini menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial, 

hubungan erat antara peneli dan subjek yang diteliti.37 

2. Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah penelitian yang 

 

 35Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metode Penelitian, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2016), hlm 

4. 

 36Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 81. 

 37Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 33-

34. 
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menggambarkan apa adanya tentang suatu objek yang alamiah, tidak 

dimanipulasi oleh peneliti.   

 Berdasarkan pendapat diatas, penelitian yang dilaksanakan tidak 

hanya terbatas kepada pengumpulan data dan informasi, tetapi dilanjutkan 

dengan pengolahan dan analisis untuk mengetahui peran pegawai 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan yang bertempat di 

Desa Salambue, Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, Kota 

Padangsidimpuan. 

C. Informan Penelitian 

 Pemilihan informan diambil dengan teknik purposive sampling. 

Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. 

 Pemilihan subjek dalam purposive sampling, didasarkan pada ciri-ciri 

tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri 

populasi yang sudah diketahui sebelumnya.38  

 Informan penelitian merupakan subjek yang dapat memberikan informasi 

tentang fenomena-fenomena dan situasi sosial yang berlangsung dilapangan. 

Dalam penelitian ini yang dijadikan informan penelitian adalah Kepala Lapas, 

Pegawai Lapas berjumlah 2 orang, dan Warga Binaan yang berada di BIMKER 

 

 38Mamik, Metodologi Kualitatif (Taman Sidoarjo, Zifatama Publisher 2014), hlm.3. 
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Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan berjumlah 5 orang yang diambil 1 orang 

dari setiap kegiatan yaitu (ketua ketua setiap kegiatan yang ada dalam kegiatan 

BIMKER yaitu, ketua kegiatan pangkas, ketua kegiatan kerajinan tangan, ketua 

kegiatan pertukangan kayu, ketua kegiatan menjahit dan ketua kegiatan las 

listrik) . 

D. Sumber Data 

      Sumber data penelitian terdiri dari dua macam sumber data yaitu 

sumber data primer dan sekunder. Untuk lebih jelasnya sumber data penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

      Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya atau 

objek penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah pegawai 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan yang bertugas 

dibagian Bimbingan Kerja (BIMKER) yaitu berjumlah 3 (tiga) orang yaitu: 

Kepala Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan (KALAPAS): Japaham Sinaga, 

Kasubsi Kegiatan Kerja: Rudy Nasution dan Staf di kantor bimker Lapas: 

Mandala Manullang.  

      Alasannya karena peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling, 

yang artinya teknik pengambilan sampel berupa sumber data tertentu. 

Dengan alasan tidak semua memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena 
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yang diteliti. Oleh karena itu, penulis memilih teknik Purposive Sampling 

yang menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu 

yang harus dipenuhi oleh sampel yang akan digunakan peneliti.39 

2. Sumber Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang menjadi pelengkap atau pendukung 

dari sumber data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

5 (lima) orang warga binaan yang diambil 1 (satu) orang dari setiap kegiatan 

yaitu (ketua dibidang las, ketua dibidang pangkas, ketua dibidang kerajinan 

tangan (handycrafts), ketua dibidang pertukangan kayu, ketua dibidang 

jahit), yang diperoleh dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

 Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian.40 Secara sederhana dapat dikatakan 

bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau proses interaksi 

antara pewawancara (interviewer) melalui komunikasi langsung. Dapat 

dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to 

face) antara pewawancara dengan sumber informasi, di mana 

 

 39Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif kuantitatif  R&D, Op.Cit, hlm.246. 

 40A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2016), hlm. 372.  
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pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan 

telah di rancang sebelumnya. 

 Dalam metode wawancara ada dua bentuk yaitu: 

a. Wawancara tak terstruktur, adalah wawancara yang tidak tearah. 

b. Wawancara terstruktur adalah wawancara tanya jawab yang terarah 

untuk mengumpulkan data-data yang relevan saja.41 

 Adapun jenis wawancara yang digunakan peneliti yaitu jenis 

wawancara tak terstruktur, adalah wawancara yang bebas. Dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tidak tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan dinyatakan, sehingga peneliti beranggapan informan dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan. 

2. Observasi 

 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteiti. Teknik ini menuntut adanya 

pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap objek penelitian.42  

 

 41Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020), hlm. 137-140.  

 42Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 

140. 
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 Observasi dibedakan menjadi dua yaitu: 

a. Observasi partisipan (participant observation) adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan pengindraan dimana observer atau peneliti 

benar-benar terlibat dalam keseharian responden. 

b. Observasi non partisipan adalah pengamatan yang dilakukan oleh 

observer tanpa terjun langsung kedalam anggota kelompok yang akan 

diobservasi sehingga observer hanya sebagai pengamat. Pada 

observasi ini peneliti atau pengamat harus mampu mengembangkan 

daya pengamatannya dalam meneliti suatu objek.43  

     Pada penelitian ini peneliti memilih untuk menggunakan 

observasi non partisipan, yaitu peneliti langsung mengamati kegiatan 

bimbingan kerja (BIMKER) yang berada dibengkel BIMKER 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan. Dan disini 

peneliti hanya mengamati bagaimana kegiatan bimbingan kerja di 

Lapas tanpa terjun langsung kedalam anggota kelompok yang 

diobservasi. 

 

 

 

 43Ibid., hlm.40. 
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3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa pada waktu yang lalu. Sebahagian besar data yang tersedia 

adalah bentuk surat-surat, catatan tertulis, kenang-kenangan, laporan, 

foto, dan sebagainya.44 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

 Teknik analisis data dilakukan dengan cara kualitatif yang akan disajikan 

dalam bentuk deskriptif dengan menggunakan langkah-langkah berikut: 

1. Menelaah seluru data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang sudah ditulis dalam catatan lapangan. 

2. Reduksi data yang dilakukan dengan jalan, membuat rangkuman (inti sari) 

3. Menyusun data dalam satuan, satuan-satuan tersebut kemudian 

dikategorisasikan dengan membuat ciri-ciri tertentu. 

4. Memeriksa keabsahan data.45 

G. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

     Karena yang dicari adalah keterangan atau informasi dari informan 

berupa kata-kata, maka tidak mustahil ada kata-kata yang keliru yang tidak 

sesuai antara yang dibicarakan dengan yang sesungguhnya. Hal ini bisa 

 

 44Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 140. 

 45Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), Cetakan ke-17, hlm. 190. 
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dipengaruhi oleh kredibilitas informannya, waktu pengungkapannya, kondisi 

yang dialami dan sebagainya. Maka peneliti perlu melakukan triangulasi yaitu 

pengecekan data dari berbagai sumber/informan (primer dan sekunder), 

triangulasi dari teknik pengumpulan data (wawancara, observasi, dan 

dokumentasi) dan triangulasi waktu. 

      Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai perbandingan. Triangulasi yang dilakukan peneliti dengan cara: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, 

pengamatan dan dokumen yang diperoleh46 

2. Membandingkan apa yang disampaikan sumber data primer dengan 

sumber data sekunder 

3. Membandingkan hasil penelitian dengan fakta dilapangan. 

 

 

 

 46Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian Kajian Budaya Dan Sosial Humaniora Pada 

Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm 242. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Berdirinya Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan 

           Sebelum tahun 1980 an Lembaga Pemasyarakatan Padangsidimpuan 

berdomisili di Pusat Kota Padangsidimpuan, karena bangunannya adalah 

bangunan peninggalan Zaman Hindia – Belanda sehingga sudah tidak 

memungkinkan lagi sebagai tempatnya Lembaga Pemasyarakatan didalam 

kota. 

           Maka pada tahun 1980 turunlah anggaran pembangunan Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan berupa bangunan gedung kantor 

permanen Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan yang 

diperoleh tanggal 12 Maret 1980, diatas tanah seluas 18.000 m2. 

           Hal ini diketahui dari hasil wawancara dengan ibu Ade Putri Azhari 

selaku sekretaris Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan: 

“Pada tahun 1980 turunlah anggaran pemerintah untuk mendirikan 

gedung lapas yang baru. Gedung tersebut merupakan bangunan 

gedung kantor permanen yang akan menjadi gedung Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan nantinya. Selanjutnya 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan diresmikan 

pada tanggal 13 Maret 1980 oleh Kepala Kantor Wilayah 

Departemen Kehakiman Sumatera Utara Bapak Radjo Harahap, 

SH”.47 

 

 47Ade Putri Azhari, Sekretaris Umum Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan, Hasil Wawancara Pada tanggal 9 Mei 2023 pada pukul 10.30 WIB. 
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        Nama Lembaga Pemasyarakatan ini sudah berubah-ubah dan yang 

menjabat sebagai pimpinannya juga sudah berganti-ganti. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Sejarah Kepemimpinan dan Perkembangan Lapas Kelas IIB 

Padangsidimpuan 

 

No Tahun Pemimpin Status Lembaga 

1 1984-1986 M.Hatta Boerhanuddin Lembaga Pemasyarakatan 

2 1986-1988 Kobin Sipayung Berubah Menjadi Rumah 

Tahanan Negara 

3 1988-1995 Tulus Wijayanto, Bc, IP, SH Rumah Tahanan Negara 

4 1995-1999 Drs.Haviluddin, Bc, IP Rumah Tahanan Negara 

5 2000-2004 Surono, Bc, IP. SH Rumah Tahanan Negara 

Berubah Kembali Menjadi 

Lembaga Pemasyarakatan 

6 2004-2008 Amran Silalahi, Bc, IP Lembaga Pemasyarakatan 

7 2008-2009 Drs. Wawan Indiarto, Bc, 

IP. M.Si 

Lembaga Pemasyarakatan 

8 2009-2012 Sugeng Irawan, Bc, IP. SH Lembaga Pemasyarakatan 

9 2012-2014 Mara Sutan, SH Lembaga Pemasyarakatan 

10 2014-2017 M.D Sarwono, Bc., IP., SH., 

M.Si 

Lembaga Pemasyarakatan 

11 2017-2018 Parman Siregar, Amd IP., Lembaga Pemasyarakatan 
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SH., MH 

12 2018-2019 Haposan Silalahi, Amd IP., 

S.Sos 

Lembaga Pemasyarakatan 

13 2020 Robinson Parangin-angin, 

Amd IP., SH., M.Hum 

Lembaga Pemasyarakatan 

14 2021-2022 Indra Kesuma, A.MD., IP., 

SH., MH. 

Lembaga Pemasyarakatan 

15 2022- 

Sekarang 

Japaham Sinaga, SH Lembaga Pemasyakatan 

     Sumber: Dokumentasi Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan Tahun 2023 

2. Letak Geografis 

     Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan ini terletak di 

daerah Salambue tepatnya dijalan Lintas Sumatera Km.7 No.28 Padangsidimpuan 

Desa Purbatua Pijorkoling, Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, Kota 

Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera.48 Secara geografis Lapas Kelas IIB 

Padangsidimpuan berbatasan wilayah-wilayah sebagai berikut:  

a. Sebelah timur berbatasan dengan lapangan sepak bola Salambue. 

b. Sebelah barat berbatasan dengan perkebunan masyarakat. 

c. Sebelah utara berbatasan dengan perkebunan masyarakat. 

d. Sebelah selatan berbatasan dengan perumahan warga. 

 

 48Dokumentasi Letak Geografis Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan, 

pada tanggal 15 Februari 2023. 
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3. Visi dan Misi Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan  

a. Visi 

          Pulihnya kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan pengidupan 

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) sebagai individu, anggota 

masyarakat dan makhluk Tuhan Yang Maha Esa (YME). 

b. Misi 

          Melaksanakan perawatan, pembinaan dan pembimbing Warga 

Binaan Pemasyarakatan (WBP) dalam kerangka penegakan hukum 

pencegahan dan penanggulangan kejahatan serta pemajuan dan 

perlindungan Hak Asasi Manusia (HAM). 49 

        Berdasarkan dengan visi LAPAS yang dijabarkan dalam misi 

tersebut, dapat diketahui bahwa kegiatan bimbingan Agama Islam yang 

dilaksanakan selaras dengan visi misi yang ada. Kegiatan bimbingan Agama 

Islam yang diberikan kepada warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Padangsidimpuan sebagai bentuk wujud pencegahan dan 

penanggulangan kejahatan yang telah dilakukan oleh warga binaan agar 

timbul kesadaran hidup dalam dirinya. 

 

 

 

 49Dokumentasi Visi dan Misi Lembaga Pemasyakatan Kelas IIB Padangsidimpuan, pada 

tanggal 9 Mei 2023. 
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4. Data pegawai Lapas kelas IIB Padangsidimpuan 

Tabel 4.2 

Kondisi Pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan 

Berdasarkan Jabatan 

 

No Bagian/Seksi Jumlah 

1. Kepala Lapas 1 orang 

2. Kepala Bagian Tata Usaha 1 orang 

3. Kasi Binadik dan Giatja 1 orang 

4. Kasi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib 1 orang 

5. Kepala Kesatuan Pengamanan 1 orang 

6. Kaur Kepegawaian dan Keuangan 1 orang 

7. Kaur Umum 1 orang 

8. Kasubsi Registrasi dan Bimkemas 1 orang 

9. Kasubsi Perawatan 1 orang 

10. Kasubsi Kegiatan Kerja 1 orang 

11. Kasubsi Pengamanan dan Tata Tertib 1 orang 

12. Kasubsi Pelaporan 1 orang 

13. Staf Kepegawaian 3 orang 

14. Staf Umum 2 orang 

15. Staf Registrasi 3 orang 

16. Staf Keperawatan 2 orang 

17. Staf KPLP 3 orang 

18. Staf Administrasi Keamanan dan Ketertiban - 

19. Komandan Regu Jaga 3 orang 

20. Satgas P2U 3 orang 

21. Satuan Pengamanan 33 orang 

Jumlah 64 orang 

           Sumber: Dokumentasi Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan Tahun 2023.50 

 

 

 

 

 

 

 50Dokumentasi data Pegawai Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan, pada tanggal 9 Mei 

2023. 
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Tabel 4.3 

Kondisi Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

 Padangsidimpuan Berdasarkan Pangkat dan Pendidikan 

 

Ruang/golongan Jumlah Pendidikan Jumlah 

IV/a 1 SD 0 

III/d 5 SMP 0 

III/c 5 SMA 44 

III/b 6 DI 0 

III/a 5 DII 0 

II/d 1 DIII 0 

II/c 2 DIV 0 

II/b 7 S1 20 

II/a 32 S2 0 

  S3 0 

Total 64 Total 64 

           Sumber: Dokumentasi Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan 2023. 

5. Data Warga Binaan Lapas kelas IIB Padangsidimpuan 

Tabel 4.4 

Jumlah Warga Binaan berdasarkan jenis-jenis Penahanan 

 

Tahanan Jumlah Narapidana Jumlah 

A I Tahanan 

Kepolisian 

12 Orang B I Hukuman 

diatas 1 tahun 

698 Orang 

A II Tahanan 

Kejaksaan 

34 Orang BIIa Hukuman 3 

Bulan- 1 Tahun 

8 Orang 

A III 

Tahanan 

Hukum 

14 Orang BIIb Hukuman 

dibawah 3 Bulan 

- 

  BIIIs Hukuman 

denda dan uang 

35 Orang 
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pengganti 

Jumlah keseluruhan (pada bulan Mei 2023) 741 Orang 

           Sumber: Dokumentasi Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan Tahun 2023. 

Keterangan: 

Napi BI : Narapidana dengan hukuman diatas 1 tahun 

Napi B IIa : Narapidana dengan hukuman diatas 1 tahun dibawah 3 

    bulan 

Napi B IIb : Narapidana dengan hukuman dibawah 3 bulan 

Napi B IIIs : Narapidana dengan hukuman denda dan uang pengganti 

Tah A III : Tahanan tingkat pengadilan Negeri51 

6. Sarana dan Prasarana di Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan 

a. Sarana Kantor terdiri dari 

Tabel 4.5 

Sarana dan Prasarana Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan 

 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1. Ruang Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Padangsidimpuan (Ka.Lapas) 

1 Ruangan 

2. Ruang Portir 1 Ruangan 

3. Ruang Bendahara 1 Ruangan 

4. Ruang Registrasi 1 Ruangan 

5. Ruang Komandan Jaga 1 Ruangan 

6. Dapur 1 Ruangan 

7. Ruang Keuangan dan Kepegawaian 1 Ruangan 

8. Ruang Tata Usaha 1 Ruangan 

9. Ruang staf KPLP 1 Ruangan 

10. Ruang Gudang Beras 1 Ruangan 

 

 51Data golongan warga binaan sesuai dengan jenis kasus yang dilakukannya 



53 
 

 
 
 

11. Ruang Tamu (Besukan) 1 Ruangan 

12. Ruang Aula (Gedung Serba Guna) 1 Ruangan 

13. Ruang Belajar Paket Kerja Sama Dengan Dinas 

Pendidikan 

1 Ruangan 

14. Ruang Kasi. Binadik dan Giatja 1 Ruangan 

15. Ruang Keperawatan dan Poliklinik 1 Ruangan 

16. Ruang Adm. Kamtib 1 Ruangan 

17. Ruang Ka. KPLP 1 Ruangan 

18. Kantin 1 Ruangan 

19. Ruang Bimbingan/ Kegiatan Bimbingan Kerja 

(BIMKER) 

1 Ruangan 

20. Masjid 1 Masjid 

21. Gereja 1 Gereja 

22. Lapangan Upacara dan Olahraga 1 Lapangan 

23. Lapangan Volly 1 Lapangan 

24. Pos Bapas 1 Ruangan 

25. Wartel Lapas 1 Ruangan 

              Sumber: Dokumentasi Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan tahun 2023 

      Sarana dan prasarana yang disediakan di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Padangsidimpuan seperti: ruangan BIMKER, ruang bimbingan dan 

ruang aula dipergunakan untuk menunjang dan melaksanakan kegiatan 

keterampilan umum dan khusus. Kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) 

dilaksanakan diruangan yang telah disediakan sesuai dengan jumlah warga 

binaan yang akan mengikuti kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER). 

b. Blok Kamar Hunian 

             Kamar hunian terdiri dari 3 (tiga) blok berbentuk huruf “U”, tanpa 

pagar pembatas, dengan rincian sebagai berikut: 

1) Blok A, B, D, E, dan F disediakan untuk WBP pria dewasa 

2) Blok C disediakan untuk WBP wanita dan anak-anak pria (terpisah) 

3) Jumlah kamar keseluruhan 47 Kamar 
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4) Kapasitas           : 282 orang 

5) Jumlah warga binaan (pada bulan Mei 2023)  : 741 orang 

        Berdasarkan data sarana dan prasarana kamar hunia warga binaan 

tersebut diperoleh gambaran bahwa kapasitas kamar yang tersedia tidak 

sebanding dengan jumlah warga binaan. Jumlah warga binaan yang berada di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan sudah melebihi 

kapasitas dapat dilihat dari data yang disajikan. Namun karena jumlah warga 

binaan yang terus menerus bertambah membuat pihak LAPAS memadakan 

kapasitas yang telah tersedia.52 

  Hal ini dapat memicu terjadinya kejahatan antar warga binaan, 

misalnya: perkelahian antar warga binaan, kehilangan benda/barang yang 

dimiliki, dan penjagaan yang kurang optimal karena banyaknya jumlah warga 

binaan dibandingkan dengan jumlah pegawai LAPAS. 

 

 

 

 

 

 

 

 52Observasi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan, pada tanggal 9 Mei 

2023. 
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7. Struktur Organisasi Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan 

 Struktur organisasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan 

sebagai berikut: 

Bagan 4.1 

Struktur Organisasi Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan tahun 2023 

8. Tugas dan Fungsi Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan 

1. Kepala Lembaga Pemasyarakatan, bertugas dan berwewenang secara penuh 

terhadap keseluruhan kinerja staf dan seksi-seksi yang ada di lingkup 

organisasi Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan, dan bertanggung jawab penuh 

terhadap proses pembinaan warga binaan. 

Kepala Lembaga 

Pemasyarakatan

nnn 

Kasi Bina Anak 

Didik & Kegiatan 

Kasi Administrasi 

Keamanan & 

Ketertiban 

Kasubsi 

Binkesmas & 

Pelayanan 

Tahanan 

Kasubsi 

Keamanan 
Regu 

Pengamanan 

Kasubsi 
Pelaporan 

 

Regu A 

Sekretaris 

Pimpinan 

Kasubsi 

Hubungan  

Kerja 

Kasubsi 

Perawatan 

Regu B 

Regu C 

Kaur Umum 

Kaur 

Kepegawaian  & 

Keuangan 

KasubagT.U 
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2. Bagian Tata Usaha, bertugas untuk melaksanakan urusan tata usaha dan 

rumah tangga Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan. 

 Bagian Tata Usaha terdiri dari: 

1) Sub bagian kepegawaian, bertugas menjalankan urusan yang 

berhubungan dengan masalah kepegawaian. 

2) Sub bagian keuangan, melaksanakan tugas yang berurusan dengan 

keuangan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan. 

3) Sub bagian umum, bertugas menjalankan urusan surat-menyurat, 

hubungan dengan instansi luar, perlengkapan dan rumah tangga. 

3. Bidang pembinaan, bertugas melakukan pembinaan terhadap warga 

binaan, sebagai berikut: 

1) Seksi registrasi, bertugas melakukan pencatatan mengenai warga binaan 

dan memiliki semua kearsipan warga binaan. 

2) Seksi Bimbingan Kemasyarakatan, bertugas memberikan bimbingan dan 

penyuluhan warga binaan kemudian memberikan keterampilan, 

peningkatan, asimilasi. Secara umum bimbingan dibagi beberapa bagian: 

bimbingan pengetahuan umum, olahraga dan kesenian, pemasyarakatan 

sosial, bimbingan rohani yang meliputi semua agama yang dianut oleh 

warga binaan (Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha). 
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4. Bidang Administrasi Keamanan dan Ketertiban, bertugas mengatur 

pembagian jadwal dan tugas pengamanan, penerimaan berita acara, 

penggunaan dan perlengkapan dan menyusun laporan berkala mengenai 

pengamanan dan penegakan ketertiban terdiri dari 2 seksi yaitu: 

keamanan dan seksi laporan. 

 Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP), mereka 

terdiri dari Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan Kepolisian Negara 

Republik Indonesia (POLRI) yang berfungsi memberi dan menjaga 

keamana lingkungan Lembaga Pemasyarakatan. 

5. Bidang Kegiatan Kerja, berfungsi memberi pelatihan kerja terhadap 

warga binaan yang dilaksanakan setiap hari senin-sabtu dan 

mempersiapkan sarana dan prasarana kerja termasuk mengelola hasil 

karya warga binaan. 

 Tim Pengamat Pemasyarakatan, bertugas memberi saran 

pertimbangan kepada kepala Lembaga Pemasyarakatan mengenai bentuk 

dan program pembinaan warga binaan/ anak didik pemasyarakatan, 

penilaian/ evaluasi, terhadap pelaksanaan program pembinaan, menerima 

keluhan dari warga binaan/ anak didik pemasyarakatan, pelanggaran 

yang dilakukan oleh warga binaan dan masalah anak didik 

pemasyarakatan agar diambil keputusan. 
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6. Petugas Pemasyarakatan, pada proses pembinaan warga binaan petugas 

pemasyarakatan merupakan salah satu unsur penting. Petugas tersebut 

harus memiliki kemampuan, khususnya dibidang kemasyarakatan dan 

didukung oleh tingkat pendidikan yang masing-masing dimiliki oleh 

petugas tersebut.53  

   Berdasarkan data dan uraian tersebut penulis memperoleh 

gambaran bahwa setiap bagian sudah memiliki tugas dan tanggung jawab 

masing-masing. Petugas memiliki tanggung jawab menjalankan tugasnya 

masing-masing sesuai dengan bagian atau posisinya di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan. Pembagian tugas kepada 

setiap pegawai/ petugas menjadi wewenang bagi petugas pada setiap 

bidangnya masing-masing. 

B. Temuan Khusus 

1. Kegiatan Bimbingan Kerja di Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan 

a. Asal mula diadakannya kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) 

 Asal mula adanya kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) ini 

memang sudah diadakan sejak berdirinya Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Padangsidimpuan ini. Kegiatan BIMKER ini disediakan 

khusus untuk warga binaan agar mereka tidak menghabiskan masa 

 

 53Data Tugas dan Fungsi Struktur Organisasi LAPAS Kelas IIB Padangsidimpuan 
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tahanan mereka dengan sia-sia akan tetapi warga binaan mampu untuk  

menemukan dan mengembangkan minat, bakat serta kemampuan mereka 

melalui kegiatan BIMKER ini yang dilakukan setiap hari senin sampai 

sabtu sesuai arahan dan binaan dan pegawai Lapas yang bekerja dibagian 

BIMKER. 

       Sebagaimana wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 

Bapak Rudy Nasution, S.Sos., Kasubsi Giatja Lapas Kelas IIB 

Padangsidimpuan menyatakan bahwa: “BIMKER ini sudah ada sejak 

berdirinya Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan ini”54 

b. Jumlah Pegawai dan Warga Binaan didalam kegiatan BIMKER 

 Jumlah Pegawai yang berperan didalam kegiatan Bimbingan 

Kerja (BIMKER) Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan 

berjumlah 2 (orang) yaitu: Rudy Nasution S,Sos sebagai Kepala Sub 

Seksi Kegiatan Kerja (Kasubsi Giatja) dan Mandala Manullang sebagai 

staff BIMKER Lapas kelas IIB Padangsidimpuan. 

 Tabel 4.6 

   Daftar Pegawai BIMKER Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan 

 

No Nama Pegawai Jabatan 

1. Rudy Nasution, S.Sos. Kasubsi Giatja (Kepala Sub 

 

 54Wawancara Rudy Nasution, Kasubsi Giatja Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan, pada 

tanggal 5 Juni 2023. 
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Seksi Kegiatan Kerja) 

2. Mandala Manullang Staf BIMKER Lapas  

 Sumber: Dokumentasi Data Pegawai Bimker Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan 

          Jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan berjumlah 741 orang dan yang 

mengikuti kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) berjumlah 30 orang.55 

Tabel 4.7 

Data Warga Binaan BIMKER Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan 

 

No Jenis Kegiatan Bimbingan Kerja Jumlah anggota 

(warga binaan) 

1. Pangkas Rambut 2 orang 

2. Kerajinan tangan (handycrafts) 12 orang 

3. Pertukangan kayu 5 orang 

4. Menjahit 2 orang 

5. Las listrik 9 orang 

 Sumber: Dokumentasi Warga Binaan BIMKER Lapas tahun 2023 

c. Tujuan dan manfaat kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) 

1) Kegiatan BIMKER ini diadakan dengan tujuan sebagai berikut: 

a) Meningkatkan kualitas Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) 

menjadi masyarakat yang lebih baik lagi. 

 

 55 Wawancara Rudy Naution, Kasubsi Giatja Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan, pada 

tanggal 15 Februari 2023. 
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b) Tercapainya pendidikan yang berkualitas dengan menghasilkan 

sumber daya manusia yang bermutu. 

c) Untuk membebaskan warga binaan berkreasi dan berkembang 

dengan baik sesuai dengan minat dan bakat yang mereka miliki. 

d) Untuk menjadikan warga binaan menjadi warga binaan yang lebih 

kreatif. 

e) Untuk mempersiapkan karir warga binaan dengan baik agar setelah 

bebas nanti mereka bisa berkarya dengan baik dan dapat diterima 

kembali dengan baik oleh masyarakat diluar. 

         Sebagaimana wawancara dengan Bapak Rudy Nasution, S.Sos. 

Sebagai Kasubsi Giatja Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan menyatakan 

bahwa: 

“Tujuan diadakannya kegiatan BIMKER ini adalah: untuk 

meningkatkan kualitas Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) 

menjadi masyarakat yang lebih baik lagi, agar tercapai pendidikan 

yang berkualitas dengan menghasilkan sumber daya manusia yang 

bermutu,untuk membebaskan warga binaan berkreasi dan 

berkembang dengan baik sesuai dengan minat dan bakat yang 

mereka miliki, untuk menjadikan warga binaan menjadi warga 

binaan yang lebih kreatif, untuk mempersiapkan karir warga binaan 

dengan baik agar setelah bebas nanti mereka bisa berkarya dengan 

baik dan dapat diterima kembali dengan baik oleh masyarakat 

diluar”56 

 

 

 

 

 56Wawancara Rudy Nasution, Kasubsi Giatja Lapas, pada tanggal 9 Mei 2023. 
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2) Manfaat diadakan kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) 

a) Warga binaan tidak merasa bosan menjalani masa hukumannya selama 

berada di Lapas. 

b) Warga binaan dapat berkreasi sesuai dengan minat dan bakat yang 

mereka miliki. 

c) Warga binaan dapat menjadikan kegiatan BIMKER ini sebagai sumber 

mata pencarian yang halal. 

d) Upah (premi) dari kegiatan BIMKER ini bisa dijadikan sebagai 

tabungan atau untuk keperluan warga binaan selama berada di Lapas. 

e) Pegawai Lapas juga bisa kerja sama dengan warga binaan dengan 

menggunakan jasa/ keahlian warga binaan ketika ada barang barang 

atau perlengkapan Lapas yang rusak dan harus diperbaiki. 

     Sebagaimana wawancara peneliti dengan Bapak Rudy Nasution, S.Sos., 

Kasubsi Giatja Lapas menyatakan bahwa: 

“Kegiatan BIMKER ini memberikan banyak manfaat baik bagi warga 

binaan maupun bagi pegawai lapas dan masyarakat lain, karena dengan 

kegiatan ini warga binaan tidak merasa bosan ketika menjalani masa 

hukuman, selain itu mereka juga mendapatkan penghasilan (upah) dari 

hasil penjualan karya mereka selama kerja di BIMKER Lapas”57 

d. Tugas dan Fungsi Pegawai BIMKER Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan 

    1) Tugas Pegawai BIMKER Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan 

a) Membina warga binaan dalam pelaksanaan kegiatan BIMKER 

 

 57Wawancara dengan Rudy Nasution, Kasubsi Giatja Lapas, Pada tanggal 5 Juni 2023. 
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b) Mengawasi dan memantau warga binaan yang berada di BIMKER 

c) Memasarkan hasil karya ataupun kreasi warga binaan 

d) Memberikan upah (premi) sebesar 30% dari hasil penjualan dan  hasil 

kerja kepada warga binaan sesuai dengan kegiatan yang  mereka ikuti 

masing-masing. 

 Sebagaimana wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 

Bapak Rudy Nasution, S.Sos., menyatakan bahwa:  

“Kita sebagai pegawai BIMKER disini bertugas untuk membina 

warga binaan dalam pelaksanaan kegiatan BIMKER, mengawasi 

dan memantau warga binaan yang berada di BIMKER, 

memasarkan hasil karya ataupun kreasi warga binaan dan setelah 

itu hasil dari pemasaran/ penjualan karya warga binaan sebagian 

akan kami berikan kepada warga binaan sebagai upah (premi) dan 

sebagian hasilnya kami gunakan untuk membeli perlengkapan 

atau fasilitas yang dibutuhkan”58 

2) Fungsi Pegawai BIMKER Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan 

a) Memberikan bimbingan latihan kerja terhadap warga binaan 

b) Mempersiapkan fasilitas sarana kerja 

c) Mengelola hasil kerja warga binaan 

  Sebagaimana wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 

Bapak Mandala Manullang menyatakan bahwa: 

“Selain bertugas membina dan mengawasi warga binaan selama 

mengikuti kegiatan BIMKER, kami sebagai pegawai yang 

bertugas di BIMKER juga memiliki fungsi yang memberikan 

 

 58Wawancara Rudy Nasution, Kasubsi Giatja Lapas, pada tanggal 5 Juni 2023 
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bimbingan latihan kerja, mempersiapkan fasilitas sarana kerja dan 

juga mengelola hasil kerja warga binaan di BIMKER ini”59 

e. Syarat-syarat Mengikuti Kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) 

1. Menjalani masa karantina terlebih dahulu selama 14 hari 

2. Menunggu keputusan dari pihak Lapas melalui sidang awal tentang 

putusnya masa hukuman/ masa tahanan yang akan dijalani oleh warga 

binaan selama berada di Lapas. 

3. Ditetapkan status warga binaan tersebut dari tahanan menjadi narapidana/ 

warga binaan. 

4. Mengikuti sidang TPP (Tim Pengamat Pemasyarakatan) 

5. Bersedia diwawancarai oleh pegawai untuk mengetahui apa minat dan 

bakat yang akan dikembangkan nantinya ketika mengikuti kegiatan 

BIMKER. 

6. Menunggu keputusan dari hasil sidang TPP yang dilakukan oleh pegawai 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan. 

  Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rudy 

Nasution, S.Sos., selaku Kasubsi Giatja Lapas menyatakan bahwa: 

“Warga binaan yang nanti akan mengikuti kegiatan BIMKER di 

Lapas ini harus memenuhi syarat-syarat yang sudah ditentukan oleh 

pihak Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan ini, adapun syarat-syarat 

memasuki BIMKER ini diantaranya adalah warga binaan harus 

menjalani masa karantina terlebih dahulu selama 14 hari, 

menunggu keputusan dari pihak Lapas melalui sidang awal tentang 

putusnya masa hukuman/ masa tahanan yang akan dijalani oleh 

 

 59Wawancara Mandala Manullang, Staf BIMKER Lapas, pada tanggal 5 Juni 2023 
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warga binaan selama berada di Lapas, ditetapkannya status warga 

binaan tersebut dari tahanan menjadi narapidana/ warga binaan, 

setelah itu mengikuti sidang TPP (Tim Pengamat Pemasyarakatan) 

dan bersedia diwawancarai oleh pegawai untuk mengetahui apa 

minat dan bakat yang akan dikembangkan nantinya ketika 

mengikuti kegiatan BIMKER, dan yang terakhir adalah menunggu 

keputusan dari hasil sidang TPP yang dilakukan oleh pegawai 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan.60 

  F. Bentuk-bentuk Kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) 

   Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan memiliki 

banyak kegiatan yang disediakan pihak Lapas agar warga binaan tidak 

hanya berdiam diri saja selama berada didalam Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Padangsidimpuan. Jenis kegiatan yang ada di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan terbagi kedalam dua bagian 

yaitu kegiatan keagamaan dan kegiatan umum.  

  Adapun jenis kegiatan keagamaan yaitu: untuk warga binaan 

muslim ada kegiatan seperti: belajar baca tulis Al-qur’an, belajar praktik 

ibadah (sholat, wudhu, khutbah/ceramah) yang dipandu dan diajari oleh 

utusan dari kantor Kementrian Agama (KEMENAG) Padang Sidempuan 

yang dilaksanakan setiap hari selasa dan hari jum`at, ada juga kegiatan 

wirid yasin yang dilaksanakan di Mesjid Al-Ikhlas Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan setiap hari senin siang dan 

malam jum`at didampingin oleh pegawai Lapas yaitu Bapak Yopi 

 

 60Wawancara Rudy Nasution, Kasubsi Giatja Lapas, pada tanggl 5 Juni 2023. 
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Irwandana. Kegiatan keagamaan ini diberikan pihak Lapas dengan maksud 

dan tujuan agar warga binaan tetap berada dijalan yang benar dan tetap taat 

terhadap perintah Allah SWT dan takut akan larangannya. Sedangkan 

untuk warga binaan non muslim kegiatan ibadah di Gereja Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan. Adapun jenis kegiatan 

umumnya yaitu: ada kegiatan keolahragaan (senam, volly, futsal) yang 

dilaksanakan setiap hari sabtu, kegiatan dibidang pendidikan (belajar 

membaca), kegiatan memasak didapur Lapas dan ada juga kegiatan 

Bimbingan Kerja (BIMKER). 

            Salah satu kegiatan yang paling penting dan diutamakan di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan adalah kegiatan 

Bimbingan Kerja (BIMKER) karena dengan adanya kegiatan bimbingan 

kerja ini pegawai Lapas bisa membantu dan membina warga binaan untuk 

mempersiapkan karir yang akan mereka teruskan nantinya sesudah 

keluar/bebas dari Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan. 

Kegiatan BIMKER ini didampingi oleh dua pegawai Lapas yaitu Bapak 

Rudy Nasution, S.Sos., dan Bapak Mandala Manullang. Selain itu ada juga 

kegiatan sosialisasi dari luar yang memberikan pelatihan kepada warga 

binaan seperti kegiatan pelatihan batik tulis yang pandu oleh Badan 

Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) Provinsi Sumatera Utara, da nada juga 
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sosialisasi sekaligus Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK) pada bidang 

Pelatihan Tata Boga yang diberikan oleh Kepala Balai Latihan Kerja 

(BLK) dan yang lainnya. 

            Kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) ini dilaksanakan setiap hari 

senin sampai sabtu mulai jam 09.00 sampai jam 17.00 WIB sedangkan 

dihari minggu warga binaan diberikan waktu untuk libur dan beristirahat, 

warga binaan juga bebas melakukan aktivitas yang lain seperti baca buku 

ke perpustakaan dan kegiatan lainnya yang tidak melanggar peraturan di 

Lapas. Adapun jenis kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) yaitu sebagai 

berikut: 

1) Pangkas Rambut 

       Kegiatan BIMKER pangkas yang diberikan pihak Lapas 

merupakan kegiatan BIMKER yang diikuti oleh warga binaan. 

Kegiatan pangkas ini didamping langsung oleh pegawai Lapas yaitu 

Bapak Rudy Nasution dan Bapak Mandala Manullang, dan yang paling 

berperan aktif membina warga binaan dibidang ini adalah Bapak Rudy 

Nasution, S.Sos., sedangkan Bapak Mandala Manullang menyediakan 

apa-apa saja fasilitas atau perlengkapan yang dibutuhkan oleh warga 

binaan dalam kegiatan ini.  
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 Kegiatan pangkas ini sangat diperlukan didalam Lapas untuk 

memangkas rambut warga binaan yang ingin memangkas rambutnya 

agar terlihat lebih rapi dan bersih.  

 Berdasarkan wawacara peneliti dengan Bapak Rudy Nasution, 

S.Sos., Kasubsi Giatja Lapas menyatakan bahwa: 

“Kegiatan pangkas ini adalah salah satu kegiatan yang paling aktif 

di BIMKER karena hamper setiap hari ada warga binaan yang 

datang berpangkas, maka dari itu kita disini sebagai pegawai terus 

memantau dan meberikan ide kepada warga binaan yang mengikuti 

kegiatan ini, disamping itu kita juga membebaskan warga binaan 

mengeluarkan kemampuannya dibidang pangkas ini sesuai dengan 

model rambut yang diingin oleh warga binaan yang ingin 

memangkas rambutnya”61 

 Berdasarkan wawancara peneliti dengan warga binaan (M.A.S) 

menyatakan bahwa:  

“Setelah mengikuti kegiatan BIMKER ini saya merasa lebih baik 

karena saya bisa mengikuti kegiatan yang bermanfaat. Kegiatan 

Pangkas ini bagi saya merupakan salah satu kegiatan yang sangat 

bermanfaat karena saya bisa mengembangkan bakat saya dibidang 

memangkas dan kegiatan ini bisa membuat warga binaan terlihat 

lebih rapi dan bersih, disamping itu kegiatan pangkas yang saya 

kerjakan di Lapas ini bisa menjadi mata pencarian saya selama saya 

berada di Lapas. Selain itu disini kami juga dibina dan juga 

diberikan ide terbaru oleh karena itu menurut saya pribadi pegawai 

yang bertugas di BIMKER ini melakukan perannya dengan sangat 

baik, sehingga kami lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

BIMKER ini”62 

        Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 

secara langsung, peneliti melihat bahwa di BIMKER Lapas adanya 

 

 61Wawancara Rudy Nasution, Kasubsi Giatja Lapas pada tanggal 5 Juni 2023.  

 62Wawancara warga binaan (M.A.S), pada tanggal 5 Juni 2023. 
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kegiatan pangkas yang dimana tukang pangkasnya adalah warga binaan 

yang telah mengikuti kegiatan pangkas di BIMKER dan sudah memiliki 

keterampilan untuk memangkas dan banyak warga binaan Lapas yang 

datang ke BIMKER untuk berpangkas dengan tujuan agar terlihat rapi dan 

bersih.63 

  b. Kerajinan Tangan (handycrafts) 

           Kegiatan BIMKER bagian kerajinan tangan (handycrafts) ini pada 

umumnya diikuti oleh warga binaan yang memiliki jiwa seni dan memiliki 

kreativitas yang tinggi, dan kegiatan ini dibina oleh Kasubsi Giatja Lapas 

Kelas IIB Padangsidimpuan dan stafnya yaitu Bapak Rudy Nasution, 

S.Sos., dan Bapak Mandala Manullang.  

           Kerajinan tangan ini merupakan salah satu kegiatan BIMKER  yang 

memiliki pemasaran yang bagus, karena setelah melakukan pemasaran 

(promosi oleh pegawai) banyak warga yang tertarik untuk membelinya. 

Bentuk kegiatan kerajinan tangan ini warga binaan dikhusus untuk 

membuat celengan dari batok kelapa, membuat miniatur becak, membuat 

miniatur vespa, membuat miniatur kapal, membuat miniatur sepeda motor, 

membuat tas dari rajutan benang (merajut benang), vas bunga dari kayu 

 

 63Observasi di BIMKER Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan, pada tanggal 5 Juni 2023. 
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dan bahkan ada juga yang sesuai dengan pesanan yang diinginkan oleh 

konsumen. 

           Sebagaimana wawancara antara peneliti dengan bapak Rudy 

Nasution, S.Sos. menyatakan bahwa: 

“Kegiatan BIMKER pada bidang kerajinan tangan ini merupakan 

kegiatan yang diikuti oleh warga binaan yang memiliki skill dan 

kemampuan dalam berseni. Kerajinan tangan (handycrafts) ini hasil 

penjualannya lumayan bagus, bahkan kita sudah masuk dalam 

pasaran online yaitu melalui aplikasi instagram dan shoope. 

Biasanya hasil karya kerajinan tangan ini akan dipajang didepan 

ruangan kunjungan warga binaan bahkan kita sudah menyediakan 

tempat pajangan didepan Lapas, karena sebagian pengunjung juga 

ada yang mau membeli hasil kerajinan tangan ini untuk dijadikan 

kenang-kenangan, dan hasil dari pemasaran ataupun penjualan karya 

warga binaan akan kami berikan sebagian kepada warga binaan 

sebagai upah dari hasil kerja mereka”64 

          Begitu juga hasil wawancara peneliti dengan warga binaan (D.A) 

menyatakan bahwa: 

“Sebelum masuk ke Lapas saya belum memiliki keahlian dibidang 

kerajinan tangan ini, tetapi setelah masuk kesini dan setelah dibina 

dengan baik oleh bapak pegawai Lapas yang bertugas di BIMKER 

ini saya menemukan minat saya dalam berkreasi dibidang kegiatan 

kerajinan tangan ini. Setelah bergabung untuk mengikuti kegiatan 

BIMKER ini Alhamdulillah perasaan saya menjadi lebih tenang dan 

saya tidak merasa bosan ketika menjalani hukuman ini, selain itu 

setelah karya kami terjual kami juga diberikan upah walapun hanya 

beberapa persen tapi kami merasa itu sangat bermanfaat bagi kami”65 

          Selain dibina oleh pegawai Lapas, warga binaa juga terkadang diajari 

dan diarahkan oleh tamu dari kedinasan lain yang khusus ingin berbagi 

 

 64Wawancara Rudy Nasution, pada tanggal 15 Februari 2023 pada pukul 12.20 WIB. 

 65Wawancara warga binaan (D.A), pada tanggal 15 Februari 2023. 
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ilmu kepada warga binaan yang berada ataupun yang sedang mengikuti 

kegiatan Bimbingan Kerja. 

           Sebagaimana wawancara dengan Bapak Rudy Nasution, S.Sos., 

Kasubsi Giatja Lapas menyatakan bahwa: 

“Pegawai yang berperan sebagai pembinaan warga binaan di 

BIMKER hanya berjumlah 2 orang yaitu saya sendiri beserta staf 

saya Bapak Mandala Manullang, akan tetapi terkadang ada juga 

tamu khusus baik itu dari kedinasan atau dari universitas lain yang 

menyempatkan waktunya untuk berbagi ilmu dan ide kepada warga 

binaan agar meraka lebih kreatif dalam berkarya”66 

   Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, 

peneliti melihat secara langsung bahwa warga binaan yang sudah memiliki 

keahlian dibidang membuat kerajinan tangan (handycrafts) langsung 

mengerjakan pesanan dari pelanggan sesuai dengan arahan dari pegawai 

Lapas, dan warga binaan yang bekerja dibidang kerajinan ini sedang 

membuat miniatur becak, vespa, sepeda dan celengan yang terbuat dari 

batok kelapa, warga binaan yang mengikuti kegiatan kerajinan tangan ini 

terlihat sangat bersemangat dalam mengerjakan kerajinan tangan ini sesuai 

dengan pesanan yang mereka dapatkan.  

   Selain itu secara langsung peneliti telah melihat dengan jelas bahwa 

semua warga binaan yang mengikuti kegiatan BIMKER ini sangat antusias 

dan aktif melakukan pekerjaannya masing-masing, pegawai yang bertugas 

 

 66Wawancara Rudy Nasution, Kasubsi Giatja Lapas. Pada tanggal 5 Juni 2023. 
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di bagian Bimbingan Kerja (BIMKER) ini sangat aktif dalam membina 

warga binaan yang mengikuti kegiatan ini sehingga warga binaan juga 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) ini.67 

c.  Pertukangan Kayu 

           Kegiatan BIMKER pada bidang pertukangan kayu dimulai dengan 

menyakan terlebih dahulu kepada warga binaan apakah mereka 

sebelumnya memiliki keahlian dibidang pertukangan kayu. Setelah itu 

langkah awal yang dilakukan oleh pegawai BIMKER adalah melakukan 

pengenalan alat dan fungsinya kepada warga binaan. Karena pertukangan 

kayu tidak bisa melakukan praktek langsung terlebih dahulu tanpa 

pengenalan alat dan fungsinya, jadi sebelum melakukan praktek, warga 

binaan terlebih dahulu mengikuti pelatihan pertukangan kayu.  

           Warga binaan yang sudah mengetahui dan memahami mengenai 

alat-alat pertukangan kayu dan fungsinya dengan benar baru bisa 

dipercayakan untuk menggunakan alat-alat dengan bimbingan dan arahan 

yang sudah dilakukan oleh pegawai Lapas. Bentuk kegiatan pertukangan 

kayu yang berada di BIMKER Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan 

disesuaikan dengan permintaan ataupun pesanan konsumen dari luar 

 

 67Observasi Kegiatan Kerajinan Tangan di BIMKER Lapas, pada tanggal 5 juni 2023. 



73 
 

 
 
 

Lapas, seperti pembuatan lemari, meja, kursi, meja rias, lemari, tempat 

tidur dan lainnya. 

           Sebagaimana wawancara peneliti dengan warga binaan (A.S) 

menyatakan bahwa: 

“Sebelum masuk ke Lapas saya sudah memiliki keahlian terlebih 

dahulu dibidang pertukangan kayu, dibilang pekerjaan tetap yah 

tidak, tapi jika ada yang bisa dikerjakan, saya kerjakan. Agar hari-

hari saya selama menjalankan masa hukuman tidak sia-sia dan agar 

hukuman saya tidak terasa jadi saya bersedia mengikuti kegiatan 

Bimbingan Kerja (BIMKER) dan untuk mengembangkan 

kemampuan saya dalam berkreasi dibidang pertukangan kayu ini dan 

saya merasa jauh lebih baik setelah mengikuti kegiatan BIMKER 

ini”68 

Begitu juga dengan bapak Rudy Nasution, S.Sos. menyatakan 

bahwa:  

“Pertukangan kayu ini selain mendapat pesanan dari warga diluar, 

terkadang juga ada pesanan dari para pegawai yang bekerja di Lapas 

ini seperti meja, lemari, bangku dan lainnya. Sebelum mendapat 

pesananan dari warga diluar, terlebih dahulu kita melakukan 

pembinaan kepada warga binaan agar mereka tahu apa saja yang 

akan mereka kerjakan, dan selain itu kita disini juga mengajari serta 

memberikan ide terlebih dahulu agar hasil kerja sesuai dengan apa 

yang diharapkan warga yang sudah melakukan pemesanan”69 

  Begitu juga hasil wawancara peneliti dan warga binaan (A.S) 

menyatakan bahwa:  

         “Sejauh ini menurut saya pribadi, pegawai yang bertugas di BIMKER 

ini sudah melakukan perannya dengan baik, karena disini selain dibina 

 

 68Wawancara dengan warga binaan (A.S), pada tanggal 15 Februari 2023 

 69Wawancara Rudy Nasution, Kasubsi Giatja, pada tanggal 15 Februari 2023  



74 
 

 
 
 

dengan baik kita juga diperlakukan bukan seperti pegawai dan warga 

binaan, akan tetapi serasa seperti saudara dengan saudara, karena bapak 

Rudy dan Bapak Mandala sangat ramah kepada warga binaan baik yang di 

BIMKER Lapas maupun terhadap seluruh warga binaan yang ada di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan. Selain itu disini 

kami juga diberi upah dari hasil penjualan karya kami”70 

           Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti 

melihat langsung bahwa warga binaan yang sudah ahli di bagian kegiatan 

pertukangan kayu ini sedang mengerjakan pesanan diruang pertukangan 

kayu, dan disini mereka berbagi tugas ada yang memotong kayu ada yang 

membuat lemari, meja, dan kursi dan kayu yang sudah dipotong oleh 

warga binaan yang sudah ditugaskan sebelumnya, dan kegiatan ini terlihat 

sangat aktif.71 

d. Menjahit 

           Kegiatan BIMKER dibidang menjahit ini juga merupakan salah satu 

kegiatan yang bermanfaat bagi warga binaan, karena apabila ada baju 

ataupun kain yang rusak bisa langsung diperbaiki oleh warga binaan yang 

bekerja di BIMKER ini. Warga binaan yang mengikuti kegiatan jahit ini 

adalah warga binaan yang betul-betul memiliki keahlian dibidang jahit, 

 

 70Wawancara warga binaan (A.S), pada tanggal 5 juni 2023. 

 71Observasi kegiatan pertukangan kayu di BIMKER Lapas, pada tanggal 5 juni 2023 
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dan setelah mengikuti kegiatan ini keahlian warga binaan yang mengikuti 

kegiatan menjahit ini semakin berkembang. 

          Sebagaimana wawancara peneliti dengan Bapak Mandala 

Manullang, Staf BIMKER Lapas menyatakan bahwa: 

“Warga binaan yang mengikuti kegiatan jahit ini memang sudah 

memiliki keahlian sebelumnya, dan kami disini sebagai pegawai 

terus menerus mebina agar warga binaan tersebut lebih 

meningkatkan bakat dan keahliannya dibidang jahit ini, selain itu 

kami juga membantu semaksimal mungkin untuk melengkapi apa 

saja fasilitas atau alat yang dibutuhkan dalam kegiatan menjahit ini, 

begitu juga dengan kegiatan lainnya”72 

          Begitu juga wawancara peneliti dengan warga binaan (D.I) 

menyatakan bahwa: 

“Kegiatan jahit ini sangat bermanfaat bagi saya karena satu hukuman 

yang saya jalani tidak berasa, yang kedua pengetahuan saya juga 

semakin bertambah dari yang tadinya tidak tahu menjadi lebih tahu, 

dan bakat yang saya miliki sebelumnya disini bisa saya kembangkan 

setelah mendapat tambahan belajar jahit disini, dan saya juga merasa 

senang karena saya juga mendapatkan banyak pesanan jahit dari 

warga binaan. Selain itu kami disini juga diberikan fasilitas oleh 

pegawai Lapas agar kegiatan ini berjalan dengan lancar”73 

          Berdasarakan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, peneliti 

melihat langsung bahwa warga binaan yang mengikuti kegiatan menjahit 

ini terlihat sangat rapi dan teliti dalam pengerjaan pesanan jahit dari warga 

binaan yang berada di Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan.74 

 

 

 72Wawancara Mandala Manullang, Staf BIMKER Lapas, pada tanggal 5 Juni 2023 

 73Wawancara warga binaan (D), pada tanggal 5 Juni 2023.  

 74Observasi Kegiatan Menjahit di BIMKER Lapas, pada tanggal 5 Juni 2023. 
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e. Las listrik 

           Kegiatan BIMKER dibidang Las juga sama seperti kegiatan 

pertukangan kayu, sebelum warga binaan melakukan praktek las terlebih 

dahulu pegawai Lapas memperkenalkan alat dan fungsinya. Adapun kreasi 

dari kegiatan las ini antara lain membuat tempat tidur, ada juga 

memperbaiki bangku, mesin kereta dan lainnya sesuai dengan pesanan dan 

permintaan konsumen. 

           Sebagaimana wawancara peneliti dengan Bapak Rudy Nasution, 

S.Sos., Kasubsi Giatja Lapas menyatakan bahwa: 

“Sebagai pegawai yang bertugas di BIMKER Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan ini, kami selalu 

melakukan pembinaan rutin terhadap warga binaan dalam bentuk 

kegiatan BIMKER  yang nantinya akan menjadi bekal ketika warga 

binaan selesai menjalani masa tahanan, dan salah satunya dibidang 

las listrik ini kami memberika ide dan arahan kepada warga binaan 

agar mereka lebih ahli, teliti dan berhati-hati dalam penggunaan las 

listrik ini. Disamping itu kita disini juga mengarahkan kepada warga 

binaan agar mereka lebih paham apa saja yang akan mereka kerjakan 

nantinya”75 

          Begitu juga wawancara dengan warga binaan (M.W) menyatakan 

bahwa: 

“Sebelum masuk ke Lapas saya juga bekerja serabutan. Setelah 

masuk ke BIMKER Lapas ini saya mengikuti kegiatan las. Sekarang 

saya semakin bisa mengembangkan bakat saya dibagian las. 

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi saya karena paling tidaknya 

kegiatan ini bisa mengisi kekosongan hari-hari saya selama 

menjalani masa hukuman di Lapas ini dan saya merasa lebih baik. 

Dan menurut saya kegiatan bimbingan kerja di bengkel bimker 

 

 75Wawancara Rudy Nasution, Kasubsi Giatja Lapas, pada tanggal 5 Juni 2023  
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Lapas ini berjalan dengan lancer karena pegawai yang bertugas di 

BIMKER ini melakukan tugasnya dengan sebaik mungkin”76 

          Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti 

melihat bahwa benar adanya kegiatan las listrik di BIMKER Lapas dan 

yang mengikuti kegiatan ini adalah warga binaan yang terpilih memiliki 

keahlian dibidang las listrik dan warga binaan yang mengikuti kegiatan ini 

terlihat dengan jelas bahwa pengerjaan mereka dibidang las listrik ini 

sangat cepat dalam menyelesaikan perkerjaan yang telah ditugaskan 

kepada mereka. Selain itu kegiatan las listrik ini juga terus dipantau dan 

diawasi oleh pegawai yang bertugas di bagian kegiatan Bimbingan Kerja 

(BIMKER) ini agar warga binaan tetap dalam situasi dan kondisi yang 

aman saat melakukan kegiatan las listrik ini.77 

2. Peran Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Dalam Meningkatkan 

Kreativitas Warga Binaan Pemasyarakatan Melalui Kegiatan 

Bimbingan Kerja (BIMKER) 

 Adapun peran pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan dalam meningkatkan kreativitas warga binaan 

pemasyarakatan melalui kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) adalah 

sebagai berikut: 

a. Memberikan Motivasi (Motivator) 

 

 76Wawancara warga binaan (M.W), pada tanggal 5 Juni 2023 

 77Observasi kegiatan Las Listrik di BIMKER Lapas, pada tanggal 5 Juni 2023. 
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  Sebelum memulai kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) pegawai 

yang bertugas dibagian BIMKER selalu mengawali kegiatan bimbingan 

kerja dengan memberikan arahan terlebih dahulu kepada warga binaan 

yang akan mengikuti kegiatan BIMKER. Setelah warga binaan diarahkan 

oleh pegawai, warga binaan yang mengikuti kegiatan BIMKER terlebih 

dahulu selalu diberikan motivasi oleh pegawai Lapas. 

  Bentuk motivasi yang diberikan oleh pegawai Lapas kepada warga 

binaan yang mengikuti kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) adalah 

pegawai meyakinkan kepada warga binaan bahwa kegiatan ini sangat 

penting bagi mereka sebagai bekal untuk bekerja ketika nantinya mereka 

bebas dari Lapas dan pegawai juga memberikan motivasi berupa nasehat 

bahwa warga binaan yang mengikuti kegiatan BIMKER ini harus 

bersungguh sungguh agar ketika bebas nanti mereka bisa membuktikan 

kepada masyarakat diluar sana bahwa mereka bukanlah orang jahat 

mereka hanya salah jalan dan melalui pembinaan di Lapas mereka sudah 

berubah menjadi pribadi yang lebih baik dan berguna bagi masyarakat 

lainnya yang berada di luar Lapas. 

  Pegawai juga  tidak lupa memberikan motivasi berupa masukan 

masukan tentang karya apa yang akan mereka buat/ ciptakan dengan 

sekreatif mungkin dan selain itu warga binaan juga diberikan ide-ide agar 
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warga binaan yang mengikuti kegiatan BIMKER ini lebih giat kerja dan 

lebih semangat dalam mengembangkan minat, bakat serta kemampuan 

dalam menciptakan suatu kreasi/karya terbaik yang dapat menarik minat 

para pengunjung untuk membelinya. 

  Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan bapak Rudy 

Nasution, S.Sos yang menyatakan: 

“Salah satu peran kita disini sebagai pegawai yaitu menjadi 

motivator yang selalu berusaha dengan baik untuk memotivasi 

warga binaan agar mereka lebih giat bekerja, tetap bersemangat dan 

lebih aktif dalam mengikuti kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) 

ini”78 

         Begitu juga dengan bapak Mandala Manullang menyatakan 

bahwa: 

“Kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) ini sangat bermanfaat bagi 

warga binaan, maka dari itu sebelum memulai kegiatan kami 

sebagai pegawai yang bertugas di BIMKER Lapas ini terus 

berusaha agar menjadi motivator yang bisa membuat warga binaan 

jadi lebih semangat dalam meningkatkan kreativitasnya sehingga 

ketika bebas nanti warga binaan tetap bisa berbakat dan 

menciptakan karya karya terbaiknya yang membuat masyarakat 

lain percaya bahwa warga binaan juga bisa berubah menjadi lebih 

baik”79 

  Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, 

peneliti melihat bahwa waktu pegawai memberikan motivasi kepada warga 

binaan yang mengikuti kegiatan BIMKER yaitu sebelum mereka memulai 

 

 78Wawancara dengan Rudy Nasution, Kasubsi Giatja Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan, 

pada tanggal 7 Februari 2023. 

 79Wawancara dengan Mandala Manullang, Staf BIMKER Lapas, pada tanggal 15 

Februari 2023. 
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kegiatan bimbingan kerja dan disaat mereka sedang bekerja pegawai juga 

tidak lupa terus menerus memberikan motivasi berupa ide-ide tentang apa 

yang akan mereka kerjakan dan pegawai juga memberikan semangat 

kepada warga binaan agar mereka lebih giat dalam mengembangkan minat 

dan bakat mereka serta lebih giat dalam mengikuti kegiatan Bimbingan 

Kerja (BIMKER) ini.  

   b. Membina Kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) 

  Pelaksanaan pembinaan kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) 

ditentukan oleh pegawai Lapas bidang kegiatan bimbingan kerja terlebih 

dahulu mengenali latar belakang warga binaan, mengetahui apa minat dan 

bakat yang nantinya akan dikembangkan oleh warga binaan yang 

mengikuti kegiatan bimbingan kerja agar ketika memulai masuk kedalam 

kegiatan bimbingan kerja warga binaan tersebut tidak merasa salah pilih 

kegiatan yang nantinya akan ia pelajari dan ia kembangkan sebagai bekal 

karir yang akan ia lanjutkan setelah bebas dari Lapas.  

  Adapun pembinaan kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) yang 

dilakukan oleh pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan adalah sebagai berikut:  

1) Pembinaan berupa interaksi secara langsung 
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       Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan diwajibkan memiliki kemampuan untuk memahami 

keadaan warga binaan yang kehilangan kemerdekaan sementara selama 

berada didalam sell tahanan Lapas. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

yang berbeda-beda karena warga binaan yang masuk ke Lapas juga 

disebabkan karena kasus yang berbeda-beda.  

       Pembinaan interaksi secara langsung ini dilakukan dengan cara 

bersifat kekeluargaan dengan maksud agar warga binaan yang dibina 

tidak merasa diasingkan dan dapat menerima pembinaan yang diberikan 

oleh pegawai dengan baik dan benar. Bentuk pembinaan interaksi 

secara langsung ini tidak memiliki jadwal tertentu, akan tetapi 

pembinaan interaksi secara langsung ini bisa terjadi secara tiba-tiba, 

contohnya yaitu ketika ada sesuatu atau fasilitas yang rusak atau hal 

lain yang ingin diperbaiki di Lapas, pegawai langsung memberikan 

tugas kepada warga binaan untuk mengerjakan tugas tersebut sesuai 

dengan arahan dan petunjuk dari pegawai, dan disini pegawai 

membinan dan memberi arahan kepada warga binaaan tentang cara 

merperbaiki sesuatu yang rusak tersebut agar warga binaan tidak 

melakukan kesalahan ketika mengerjakan pekerjaan yang sudah 

ditugaskan kepada mereka. 
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 Sebagaimana hasil wawacara peneliti dengan bapak Rudy Nasution, 

S.Sos Kasubsi Giatja Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan menjelaskan bahwa: 

“Pembinaan interaksi secara langsung dilakukan dengan cara 

kekeluargaan agar warga binaan yang sedang dibina dapat menerima 

pembinaan yang sudah kami lakukan dengan baik, dan dengan itu 

perlahan mereka bisa berubah menjadi masyarakat yang lebih baik 

lagi kedepannya. Pembinaan ini dilakukan dengan tujuan agar bisa 

mendekati dan mengetahui tentang warga binaan lebih dekat lagi. 

Selain itu bentuk pembinaan secara langsung ini langsung dilakukan 

kepada warga binaan tidak harus mengikuti jadwal kegiatan 

BIMKER karena bisa saja terkadang ada sesuatu yang rusak di 

Lapas, maka dari itu kami mengajak dan mengarahkan anggota kami 

atau warga binaan untuk memperbaikinya sesuai dengan arahan dari 

kami sebagai pegawai yang bertugas di BIMKER ini.”80 

          Begitu juga wawancara dengan warga binaan (A.S) menyatakan 

bahwa: 

“Pembinaan interaksi secara langsung ini tidak tergantung dengan 

jadwal kegiatan BIMKER, karena disini kami sebagai anggota 

BIMKER sering dipanggil ketika ada sarana dan prasarana  yang 

rusak atau yang ingin diperbaiki dan itu sering terjadi secara tiba-

tiba, dan kami yang ditugaskan untuk memperbaikinya tetap 

diarahkan dan dibina dengan baik oleh ketua kami yaitu Bapak Rudy 

Nasution dan sering juga dipantau oleh Ka.Lapas ketika kami sedang 

memperbaiki sarana dan prasarana yang rusak di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan ini”81 

           Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, peneliti melihat 

bahwa pegawai Lapas sering mengandalkan kemampuan warga binaan 

dalam memperbaiki sarana prasarana yang rusak di Lapas, bahkan ketika 

 

 80Wawancara Rudy Nasution Kasubsi Giatja, pada tanggal 7 Februari 2023. 

 81Wawancara Warga Binaan (A.S), pada tanggal 5 Juni 2023. 
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ada perbaikan ruangan pegawai sering mengandalkan warga binaan untuk 

langsung turun tangan dalam hal tersebut dan setiap melakukan perbaikan 

di Lapas warga binaan yang ditugaskan tentunya selalu dibawah 

pembinaan dan pengawasan dari pegawai Lapas terkhusus pembinaan dari 

pegawai yang bertugas dibagian kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER). 

Dari pembinaan dengan interaksi secara langsung ini terlihat dengan 

bahwa dalam pembinaan ini warga binaan semakin banyak berinteraksi 

dengan pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan 

dan interaksi antara pegawai dan warga binaan terlihat sangat baik. 82 

2) Pembinaan Berencana 

  Pembinaan yang dilakukan pegawai Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Padangsidimpuan sudah tersusun dengan baik sesuai dengan 

perencanaan dan kesepakatan antara para pegawai Lapas, setiap 

pembinaan dilakukan terus-menerus sampai warga binaan bisa menguasai 

apa yang diberikan ataupun diajarkan pegawai Lapas dan bisa menemukan 

skill warga binaan yang diberikan oleh pegawai.  

  Bentuk pembinaan berencana ini sudah tersusun sesuai program 

yang telah ditentukan yaitu dilakukan setiap hari senin sampai hari sabtu 

mulai jam 09.00 WIB sampai jam 17.00 WIB dan bentuk pembinaan yang 

 

 82Observasi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan, pada tanggal 9 Mei 

2023. 
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sudah diprogramkan ini ada 5 bentuk kegiatan yang sudah ditetapkan di 

BIMKER Lapas yaitu kegiatan pangkas, kerajinan tangan (handycrafts), 

pertukangan kayu, menjahit dan las listrik, disini setiap harinya warga 

binaan diberikan pembinaan dan diajarkan cara pengerjaan nya sesuai 

bidang kerja masing-masing melalui pegawai yang bertugas di BIMKER.  

  Sebagaimana wawancara peneliti dengan warga binaan (M.A.S) 

menyatakan bahwa:  

“Pembinaan yang diberikan pegawai BIMKER Lapas kepada kami 

pertama kalinya berlangsung dengan waktu yang cukup lama 

sampai akhirnya kami para warga binaan yang mengikuti kegiatan 

BIMKER ini menemukan skill atau kegiatan yang cocok kepada 

kami”83 

            Adapun wawancara peneliti dengan warga binaan (D.A)  

menyatakan bahwa: 

“Setelah bergabung ke BIMKER ini kami diberikan pelatihan 

terlebih dahulu oleh guru kami yaitu bapak Rudy Nasution dan 

Bapak Mandala Manullang, pelatihan ini dilakukan secara terus 

menerus sampai kami menemukan skill dan bakat apa yang cocok 

untuk kami didalam kegiatan BIMKER ini”84 

          Begitu juga wawancara dengan bapak Rudy Nasution, S.Sos 

Kasubsi Giatja menyatakan bahwa: 

“Pembinaan dalam kegiatan BIMKER ini dilakukan secara 

berencana terus menerus setiap hari senin sampai sabtu agar warga 

binaan paham betul dengan pembinaan yang diberikan kepada 

mereka agar ketika sudah menemukan minat dan bakat ataupun 

keahlian dalam berkreasi warga binaan yang mengikuti kegiatan 

 

 83Wawancara Warga Binaan (M.A.S), pada tanggal 5 Juni 2023. 

 84Wawancara Warga Binaan (D.A), pada tanggal 5 Juni 2023.  
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BIMKER ini bisa mengajarkannya juga kepada warga binaan 

lainnya”85 

      Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti 

melihat langsung bahwa warga binaan dan pegawai BIMKER Lapas 

terlihat sangat akrab ketika melakukan pembinaan di BIMKER Lapas 

Kelas IIB Padangsidimpuan, sehingga warga binaan yang mengikuti 

kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) ini terlihat sangat bersemangat 

dalam mengikuti ini karena dalam pembinaannya pegawai memperlakukan 

mereka layaknya seperti saudara bukan seperti antara pegawai dengan 

warga binaan.86 

3. Tantangan dan Hambatan Pegawai Lapas Kelas IIB 

Padangsidimpuan Dalam Membina Warga Binaan Pemasyarakatan 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan 

 Yang menjadi tantangan dan hambatan pegawai Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan dalam membina Warga 

Binaan Pemasyarakatan (WBP) adalah sebagai berikut: 

a. Jumlah warga binaan melebihi kapasitas 

 Jumlah warga binaan yang melebihi kapasitas bisa membawa 

dampak negatif, hal ini bisa membuat pegawai tidak bisa membina 

 

 85Wawancara dengan Rudy Nasution Kasubsi Giatja Lapas, pada tanggal 5 Juni 2023.  

 86Observasi di Bengkel BIMKER Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan pada tanggal 5 Juni 

2023. 
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warga binaan secara efektif baik secara individu maupun kelompok 

karena tidak sesuai jumlah pegawai Lapas dengan warga binaan yang 

berada didalam Lapas. Seharusnya kapasitas daya tampung Lapas 

sebanyak 456 orang namun daya tampungnya sudah melebihi kapasitas 

menjadi 741 orang penghuni (warga binaan), sedangkan pegawai Lapas 

hanya berjumlah 64 orang.  

 Sebagaimana wawancara peneliti dengan Bapak M.Ijuddin 

Siregar salah satu Ketua Regu Penjaga Keamanan Masyarakat 

(KARUPAM) menyatakan bahwa: 

“Jumlah warga binaan yang masuk ke Lapas Kelas IIB 

Padangsidimpuan ini jauh lebih banyak dibandingkan jumlah 

pegawai yang bertugas di Lapas ini, jumlah warga binaan saja 

sudah 741 orang sementara jumlah pegawai hanya 64 orang dan 

tidak semua masuk bertugas secara bersamaan melainkan masuk 

sesuai jadwal tugas masing-masing. Maka dari ini kami sebagai 

pegawai harus bisa membina, menjaga, dan mengawal warga 

binaan disini dengan sebaik mungkin, misalnya dengan cara 

mengambil hatinya terlebih dahulu dan membina mereka dengan 

cara menjadikan mereka layaknya seperti teman/saudara 

sehingga ketika mereka sudah merasa dekat dengan kita tentu 

kita akan lebih mudah membina mereka untuk menjadi 

masyarakat yang lebih baik lagi, karena pada dasarnya mereka 

juga baik akan tetapi karena salah jalan makanya masuk 

kedalam Lapas ini”87  

     Begitu juga wawancara peneliti dengan Bapak Japaham Sinaga, 

SH. Kepala Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan menyatakan bahwa: 

“Jumlah pegawai di Lapas ini memang tidak sebanding 

jumlahnya dengan banyaknya warga binaan disini sehingga 

 

 87Wawancara dengan M.Ijuddin Siregar, KARUPAM Lapas, pada tanggal 10 Mei 2023 
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terkadang pembinaan tidak bisa dilakukan secara efektif, akan 

tetapi sebagai Kepala Lapas saya selalu menghimbau kepada 

para pegawai agar tetap melaksanakan tugasnya semaksimal 

mungkin”88  

          Sama halnya dengan observasi yang dilakukan peneliti bahwa 

warga binaan yang berada didalam Lapas berjumlah 741 orang. Walaupun 

jumlah warga binaan ini masih bisa ditampung oleh Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan namun hal ini tidak 

sebanding dengan pegawai yang jumlahnya hanya 64 orang dan inilah 

yang menjadi salah satu faktor penghambat dalam melakukan kegiatan di 

Lapas.  

   Mengingat bahwa setiap ada kegiatan di Lapas warga binaan harus 

terus di awasi dan dijaga agar tidak mebuat hal-hal yan tidak diinginkan, 

maka dari itu pegawai Lapas harus lebih aktif dalam melaksanakan 

penjagaan dan pengawasan terhadap warga binaan yang ada di Lapas 

Kelas IIB Padangsidimpuan.89  

b. Kurangnya jumlah pegawai yang bertugas di BIMKER Lapas 

  Petugas atau pengajar di BIMKER Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Padangsidimpuan berjumlah 64 orang akan tetapi yang 

 

 88Wawancara dengan Japaham Sinaga, Kepala Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan pada 

tanggal 10 Mei 2023. 

 89Observasi, di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan, pada tanggal 10 

Mei 2023. 
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ditugaskan di BIMKER hanya 2 orang dan ini menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam kegiatan BIMKER ini.  

  Sebagaimana wawancara peneliti dengan bapak Rudy Nasution, 

S.Sos menyatakan bahwa: 

“Mengingat jumlah pegawai yang bertugas di BIMKER ini hanya 

ada 2 orang, sebenarnya tidak masalah akan tetapi yang jadi 

permasalahan itu yah ketika 1 pegawai sedang pergi keluar untuk 

membeli perlengkapan bengkel BIMKER ke pasar dan semisal 

tiba-tiba 1 pegawai lagi ada panggilan mendadak kumpul di Aula 

Lapas dan yang menjadi penghambatnya otomatis tidak ada yang 

mengawasi warga binaan yang sedang melakukan aktivitas didalam 

bengkel BIMKER ini”90  

        Sama halnya dengan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 

terlihat jelas bahwa pegawai yang bertugas dibagian bengkel Bimbingan 

Kerja hanya ada 2 orang saja dan hal itu mengharuskan pegawai memilih 

warga binaan yang berkelakuan baik sebagai orang kepercayaan mereka 

dalam mengawasi kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) ketika pegawai 

sedang tidak berada di dalam bengkel BIMKER Lapas dan hal ini juga 

dibantu oleh Tamping Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan (tim pengamanan pendamping). 

 c. Kurangnya Tenaga Ahli Pegawai BIMKER 

  Kurangnya keahlian tenaga keahlian pegawai BIMKER merupakan 

salah satu tantangan dan hambatan pegawai Lapas, karena terlihat jelas di 

 

 90Wawancara Rudy Nasution, Kasubsi Giatja Lapas, pada tanggal 5 Juni 2023. 
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BIMKER ini ada 30 anggota (warga binaan) yang mengikuti kegiatan ini 

sedangkan pegawai yang bertugas di BIMKER hanya 2 orang satu 

bertugas sebagai Kasubi Giatja (Kepala Sub Seksi Kegiatan Kerja) yaitu 

Bapak Rudy Nasution, S.Sos dan satu lagi bertugas sebagai Staf yang 

membantu Kasubsi Giatja yaitu Bapak Mandala Manullang, dan yang 

lebih berperan aktif dalam membina warga binaan di BIMKER adalah 

bapak Rudy Nasution, S,Sos., sedangkan bapak Mandala Manullang 

bertugas membantu bertugas untuk membeli apa saja yang dibutuhkan 

dalam kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) Lapas Kelas IIB 

Padangsidimpuan. 

  Sebagai mana wawancara peneliti dengan Bapak Rudy Nasution, 

S.Sos., Kasubsi Giatja Lapas yang menyatakan bahwa: 

“Kita sebagai pegawai Lapas yang bertugas di BIMKER ini hanya 

ada 2 orang yang dimana saya sendiri sebagai Kasubsi Giatja Lapas 

dan dibantu oleh staf saya yaitu Bapak Mandala Manullang, dan 

kami disini bekerja sama agar BIMKER ini kegiatannya tetap aktif 

dan berjalan dengan lancar”91 

          Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, 

peneliti melihat langsung bagaimana situasi BIMKER Lapas dan terlihat 

jelas bahwa pegawai yang bertugas di bagian BIMKER hanya berjumlah 2 

orang sedangkan warga binaan yang mengikuti kegiatan BIMKER 

berjumlah 30 orang sehingga tidak seimbang antara pegawai dengan warga 

 

 91Wawancara Rudy Nasution, Kasubsi Giatja Lapas, pada tanggal 5 Juni 2023. 
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binaan yang ada di BIMKER Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan.92 

  C. Analisa Hasil Penelitian 

  Berdasarkan wawancara dan observasi langsung yang peneliti 

lakukan pada penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan menemukan bahwa teori yang dicantumkan pada 

landasan teori sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti 

mengenai peran pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan dalam meningkatkan kreativitas Warga Binaan 

Pemasyarakatan melalui kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER).  

  Hal ini didukung dengan teori peran menurut Bidle dan Thomas 

yang dikutip oleh Sarlito Wirawan Sarwono menyatakan teori peran 

adalah orang-orang yang mengambil bagian dari interaksi sosial. Bidle dan 

Thomas menyedepankan peristiwa peran ini dengan pembawaan “lakon” 

oleh seorang pelaku dalam panggung sandiwara. Sebagaimana patuhnya 

seorang pelaku terhada script (semacam skenario), instruksi dari sutradara, 

peran dari sesama pelaku, pendapat dan reaksi umum penonton, serta 

dipengaruhi bakat pribadi sipelaku, seorang pelaku peran dalam kehidupan 

sosialpun mengalami hal yang hamper sama. Orang yang mengambil 

 

 92Observasi di Bengkel BIMKER Lapas Kelas IIB Padangsidimpuan, pada tanggal 5 Juni 

2023. 
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bagian interaksi sosial dibagi menjadi dua golongan. Aktor (pelaku) yaitu 

orang yang sedang berperilaku menurut suatu peran tertentu. Target 

(sasaran) atau orang lain yaitu orang yang mempunyai hubungan 

hubungan dengan aktor dan perilakunya. Teori ini dapat diterapkan untuk 

menganalisis setiap hubungan antar dua orang atau banyak orang.  

  Sama halnya dengan yang dilakukan oleh pegawai Lapas dalam 

melaksanakan pembinaan yang dilakukan melalui dua cara yaitu 

pembinaan berupa interaksi secara langsung dan pembinaan berencana. 

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti dapat mendeskripsikan bahwa 

teori peran dengan hasil dari penelitian berbanding lurus.  

  Pembinaan Kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) yang diberikan 

oleh pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan 

terbagi menjadi lima bentuk kegiatan yaitu: kegiatan pangkas rambut, 

kerajinan tangan (handycrafts), pertukangan kayu, menjahit, las listrik. 

Diantara 5 kegiatan BIMKER ini, kegiatan yang paling banyak anggotanya 

adalah kegiatan Kerajinan Tangan (handycrafts) alasannya yaitu karena 

banyak warga binaan yang memliki kemampuan yang lebih baik serta 

memiliki rasa ketertarikan yang lebih tinggi dalam mengikuti kegiatan 

dibidang tersebut.  
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  Ada beberapa tujuan yang menyebabkan diadakannya kegiatan 

Bimbingan Kerja (BIMKER) ini, diantaranya yaitu: untuk meningkatkan 

kualitas Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) menjadi masyarakat yang 

lebih baik lagi, tercapainya pendidikan yang berkualitas dengan 

menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu, untuk membebaskan 

warga binaan berkreasi dan berkembang dengan baik, untuk menjadikan 

warga binaan menjadi warga binaan yang lebih kreatif, untuk 

mempersiapkan karir warga binaan dengan baik setelah bebas nanti 

mereka bisa berkarya dengan baik dan dapat diterima kembali dengan baik 

oleh masyarakat diluar.  

  Tantangan dan hambatan pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Padangsidimpuan diantaranya yaitu: jumlah warga binaan yang 

memenuhi kapasitas, kurangnya jumlah pegawai yang bertugas di 

BIMKER Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan dan 

kurangnya keahlian tenaga pegawai BIMKER di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan.  

  Faktor penyebab warga binaan tidak semua mau mengikuti 

kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) yaitu: kurangnya minat dan bakat 

dalam mengikuti kegiatan BIMKER, ada juga yang belum tergerak hatinya 

untuk mengikuti kegiatan apapun yang ada di Lapas, rasa bermalas-
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malasan yang tinggi sehingga tidak mau mengikuti kegiatan BIMKER dan 

ada juga yang terfokus kedalam kegiatan dibidang keagamaan seperti baca 

tulis Al-Qur`an, praktik ibadah dan lainnya. 

      D. Keterbatasan Penelitian 

Adapun hambatan-hambatan dalam penelitian ini adalah: 

1. Batasan waktu penelitian tidak boleh terlalu lama berada didalam Lapas 

2. Tidak boleh membawa handphone kecuali sudah mendapat izin dari 

petugas. 

3. Tidak boleh sembarangan mengambil foto warga binaan, harus ada izin 

terlebih dahulu dari pegawai dan warga binaan yang bersangkutan. 

4. Merekam secukupnya untuk menghindari rasa tidak nyaman dari warga 

binaan yang berada dibengkel BIMKER Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Padangsidimpuan, karena ada sebagian warga binaan merasa 

tidak nyaman jika ia direkam atau di video saat berbicara. 

5. Harus ada perjanjian dengan pegawai terlebih dahulu sebelum masuk/ 

meneliti didalam Lapas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) yang ada di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan ada lima bentuk kegiatan 

anatara lain yaitu: a) pangkas rambut, b) kerajinan tangan (handycrafts), c) 

pertukangan kayu, d) menjahit, e) las listrik. Tujuan diadakan kegiatan 

Bimbingan Kerja (BIMKER) ada lima diantaranya: Meningkatkan kualitas 

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP), tercapainya pendidikan yang 

berkualitas dengan menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu, 

untuk membebaskan warga binaan berkreasi dan berkembang dengan baik 

sesuai dengan minat dan bakat yang mereka miliki, untuk menjadikan 

warga binaan menjadi warga binaan yang lebih kreatif, untuk 

mempersiapkan karir warga binaan dengan baik agar setelah bebas nanti 

mereka bisa berkarya dengan baik dan dapat diterima kembali dengan baik 

oleh masyarakat diluar. 

2. Peran pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan 

dalam meningkatkan kreativitas warga binaan pemasyarakatan melalui 

kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) adalah memberikan motivasi 

(motivator), Membina Kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) melalui dua 

bentuk pembinaan yaitu pembinaan berupa interaksi secara langsung dan 

pembinaan berencana. 
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3. Tantangan dan hambatan yang dihadapi pegawai Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan dalam membina warga 

binaan pemasyarakatan di Lapas berupa jumlah warga binaan melebihi 

kapasitas, kurangnya jumlah pegawai yang bertugas di BIMKER Lapas 

Kelas IIB Padangsidimpuan dan kurangnya tenaga ahli pegawai BIMKER 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

 Adapun implikasi hasil penelitian ini di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Padangsidimpuan yaitu sebagai berikut: 

1. Dengan diadakannya penelitian ini di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan dapat memberikan gambaran kepada masyarakat luar 

bahwa di Lapas warga binaan bukan hanya bermalas-malasan dalam 

menjalani masa tahanan/ hukuman mereka, akan tetapi warga binaan selama 

berada di Lapas banyak melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat 

seperti mengikuti kegiatan dibidang keagamaan, pendidikan, olahraga, dan 

dibidang Bimbingan Kerja (BIMKER) yang nantinya bisa jadi bekal bagi 

warga binaan dalam mempersiapkan karir setelah bebas/ selesai menjalani 

masa tahan dari Lapas. 

2. Penelitian ini digunakan sebagai masukan dan penjelasan kepada 

masyarakat bahwa tidak semua warga binaan itu orang-orang jahat 

melainkan mereka juga orang yang baik akan tetapi salah jalan (berada 

dijalan yang salah) dan melalui pembinaan yang diberikan pegawai Lapas 
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dapat membuat mereka menyadari kesalahan dan berusaha kembali menjadi 

orang yang lebih baik lagi kedepannya. 

3. Penelitian ini memberikan gambaran tentang bagaimana peran yang 

dilakukan pegawai Lapas dalam mengatasi dan membina warga binaan 

untuk berubah menjadi orang yang lebih baik dan bermanfaat bagi 

masyarakat di luar sana nantinya setelah mereka bebas dar Lapas. 

C. Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, peneliti mengajukan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Kepala Lembaga Pemasyarakat Kelas IIB Padangsidimpuan 

       Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan 

(Ka.Lapas) disarankan untuk menambah pegawai yang bertugas dalam 

pelaksanaan pembinaan kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) ini agar 

kegiatan BIMKER ini lebih terjaga dan lebih aktif lagi kedepannya. 

2. Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan 

a. Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan 

disarankan harus tetap profesional dalam memilih warga binaan yang 

sungguh sungguh memiliki niat untuk mengikuti kegiatan Bimbingan 

Kerja (BIMKER) yang diberikan oleh pihak Lapas bukan hanya untuk 

mengisi kekosongan saja selama berada didalam Lapas. 

b. Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan 

terkhusus kepada pegawai yang bertugas dibagian BIMKER harus lebih 

kreatif dan inovatif dalam meningkatkan pembinaan dalam meningkatkan 
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kreativitas warga binaan dan dapat mengatasi hambatan yang terjadi pada 

saat ingin melakukan kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER). 

c. Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan 

disarankan harus lebih memahami kebutuhan dan memahami pemasaran 

hasil karya yang dibutuhkan oleh masyarakat agar hasil karya warga 

binaan bisa terjual dengan laris. 

d. Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan 

disarankan untuk mengajak warga binaan yang lainnya untuk mengikuti 

BIMKER agar warga binaan yang lainnya juga dapat mengikuti kegiatan 

BIMKER dan warga binaan yang sudah mengikuti kegiatan BIMKER 

juga dapat mengikuti kegiatan lainnya yang sudah disediakan oleh pihak 

Lapas.  

3. Warga Binaan Pemasyarakatan (Anggota BIMKER Lapas Kelas IIB 

Padangsidimpuan) 

a. Kepada seluruh warga binaan yang mengikuti kegiatan Bimbingan Kerja 

(BIMKER) disarankan agar tetap patuh dan taat terhadap peraturan yang 

telah di tetapkan oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan. 

b. Warga binaan disarankan harus tetap aktif, lebih kreatif dan tidak 

bermalas-malasan dalam mengikuti kegiatan BIMKER ini. 

c. Warga binaan disarankan untuk mengikuti kegiatan lainnya yang 

disediakan oleh pihak Lapas seperti: Kegiatan Keagamaan, Kegiatan 

Olahrga, Sosialisasi dan lainnya. 
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4. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya 

a. Disarankan kepada peneliti selanjutnya hendaknya membahas lebih 

dalam lagi mengenai bagaimana kedisiplinan dan cara pegawai untuk 

meningkatkan minat dan bakat warga binaan  dalam mengikuti kegiatan 

Bimbingan Kerja (BIMKER) yang diberikan oleh pihak Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan. 

b. Disarankan kepada peneliti selanjutnya harus bisa melihat efektivitas 

pembinaan kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) yang diberikan 

pegawai ataupun pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP), 

terkhusus kepada warga binaan yang mengikuti kegiatan BIMKER 

maupun kegiatan dibidang lainnya yang telah disediakan oleh pihak 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara Dengan Pegawai Lapas 

1. Apa saja bentuk kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya Bimbingan Kerja (BIMKER) Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan? 

3. Bagaimana kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) yang ada di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan? 

4. Apa yang menjadi faktor pendukung berdirinya BIMKER ini? 

5. Apa tujuan diadakan kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) di Lapas? 

6. Bagaimana peran pegawai lapas dalam meningkatkan kreativitas 

warga binaan melalui kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER)? 

7. Apakah ada perubahan warga binaan setelah mengikuti kegiatan 

Bimbingan Kerja (BIMKER)? 

8. Tantangan dan hambatan apa yang dihadapi pegawai Lapas dalam 

membina warga binaan? 

9. Menurut bapak apakah kegiatan BIMKER ini berpengaruh besar 

terhadap perubahan sikap warga binaan kedepannya? 

10. Apakah ada guru khusus pada tiap bidang kegiatan yang ada pada 

kegiatan bimbingan kerja ini? 
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B. Wawancara Dengan Warga Binaan 

1. Apa saja bentuk kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) yang bapak 

dapatkan di Lapas ini? 

2. Apa saja peran yang dilakukan Lapas dalam meningkatkan kreativitas 

warga binaan melalui kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) ini? 

3. Bagaimana perasaan bapak setelah mengikuti kegiatan Bimbingan 

Kerja (BIMKER) ini? 

4. Apakah bapak mendapatkan perubahan setelah mengikuti kegiatan 

Bimbingan Kerja (BIMKER) di Lapas ini? 

5. Apakah saudara sudah menemukan minat dan bakat setelah mengikuti 

kegiatan BIMKER ini? 

6. Apakah bapak sudah siap menyalurkan bakat yang bapak miliki untuk 

karir bapak kedepannya setelah bapak keluar dari Lapas? 

7. Apakah ada guru khusus pada tiap bidang kegiatan yang ada pada 

BIMKER ini? 

C. Wawancara Dengan Kalapas 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan? 

2. Apa tujuan diadakan kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER)? 

3. Apa saja bentuk kegiatam Bimbingan Kerja (BIMKER) yang ada di 

Lapas ini? 
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4. Bagaimana tanggapan bapak terkait dengan peran pegawai Lapas 

dalam meningkatkan kreativitas warga binaan melalui kegiatan 

Bimbingan Kerja (BIMKER)? 

5. Sebagai Kalapas apa solusi yang akan bapak berikan dalam 

meningkatkan kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER) ini? 

6. Apa yang bapak lakukan dalam meningkatkan minat warga binaan 

dalam mengikuti kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER)? 

7. Tantangan dan hambatan apa saja yang dihadapi dalam membina 

warga binaan pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 Dalam rangka pengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

yang berjudul “Peran Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan Dalam Meningkatkan Kreativitas Warga Binaan 

Pemasyarakatan Melalui Kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER)” maka peneliti 

membuat pedoman observasi sebagai berikut:  

1. Mengobservasi secara langsung apa-apa saja kegiatan yang dilakukan Lapas 

dalam meningkatkan kreativitas warga binaan. 

2. Mengamati peran pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Padangsidimpuan dalam meningkatkan kreativitas warga binaan 

pemasyarakatan melalui kegiatan Bimbingan Kerja (BIMKER). 

3. Mengamati perubahan warga binaan setelah pegawai Lapas melakukan 

bimbingan kerja di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Padangsidimpuan. 
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DOKUMENTASI 

         

Dokumentasi dengan Bapak Rudy Nasution, S.Sos (Kasubsi Giatja) dan Ibu 

Efrida Sry Mulyana, S.H (Kasi Binadik) pada tanggal 31 Januari 2023 

     

Dokumentasi dengan Bapak Rudy Nasution, S.Sos Kasubsi Giatja pada tanggal 7 

Februari 2023 
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Dokumentasi dengan warga binaan (M.A.S) kegiatan pangkas pada tanggal 5 Juni 

2023 

 

Dokumentasi dengan warga binaan (D.I) kegiatan menjahit pada tanggal 5 Juni 

2023 
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Dokumentasi dengan warga binaan (M.W) kegiatan Las Mesin pada tanggal 5 

Juni 2023 

 

Dokumentasi dengan warga binaan (D.A) kegiatan kerajinan tangan (handy crafts) 

pada tanggal 5 Juni 2023 
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Dokumentasi dengan warga binaan (A.S) kegiatan pertukangan kayu pada tanggal 

5 Juni 2023 

 

Salah satu hasil karya kerajinan tangan (handy crafts) dari warga binaan 
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Dokumentasi kegiatan BIMKER dibidang kerajinan (handy crafts) tangan pada 

tanggal 31 januari 2023 

 

Dokumentasi kegiatan BIMKER dibidang pertukangan kayu pada tanggal 31 

Januari 2023 



112 
 

 
 
 

 

Dokumentasi kegiatan BIMKER dibidang Las Mesin pada tanggal 7 Februari 

2023 

 

Salah satu hasil karya warga binaan dibidang menjahit 
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Dokumentasi dengan Bapak Denny Rio Sandy, SH. Kasubbag Tata Usaha Lapas 

Kelas IIB Padangsidimpuan pada tanggal 10 Mei 2023 

 

Dokumentasi dengan Bapak Japaham Sinaga, SH. Kalapas Lapas Kelas IIB 

Padangsidimpuan pada tanggal 10 Mei 2023 
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